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BAB I

PENDAHULUAR
BALAI KARANTINA HEWAN

TANJURG PERAK

I. 1. Wilayah Kerja

Balai Karantina Hewan Tanjung Perak berada di Sura-
baya d;n kantornya beralamat di Jjalan Kutisari Selatan II
nomor B84. Dulu nama Balai Karantina Hewan Tanjung Perak
adalah Balai Karantina Kehewanan Wilaysh III Surabays.
Setelah terbit SK. Mentan Nomer 800/Kpts/0T/210)12/94.
baru berubah seperti sekarang. Sedangkan wilayah kerjsa
Balai Karantina Hewan Tanjung Perak adalah meliputi

1. Pelabuhan Laut Tanijung Perak

2. Pelabuhan Ferry : Ketapang, Jangkar, Kalbut dan
Sangkapura

3. Bandar Udara Juanda

4. Kantor Pos Surabaya

5. Tempat pemasukan atasu pengeluaran lainnya di

Propinsi Jawa Timur, kecuali pulsu Madura (Pos

Karantina Hewan Kamal).
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Tugas

Tugas Balsi Karantina Hewan Tanjung Perak adalah

I. 3.

Melaksanakan pencedahan masuk keluarnya hama
dan penyakit hewan karantina ke dan dari Wi-
layah Negara Republik Indonesia atau antar aresa
di dalam Wilayah Negara Republik Indonesis
berdasarkasn peraturan perundang-undangan yangd

berlsaku.

Fungsi

Fungdsl Balai Karantina Hewan Taniung Perak ini

adalah

1.

cn

Tindakan karantina terhadap media pembawa hamsa

dan penyakit hewan.

Perigembangan teknik dan metode tindakan karanti-

na hewan.

Pemantauan daerah sebar hama dan penyakit hewan

karantinsa.

Pembuatan koleksi hama dan penyskit hewan karan-

tina.
Pengumpulan dan pengolahan data tindakan karan-
tinsa.

Urusan tata usaha.
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BAB I1
PEMBAHASAN

I1. 1. Tentang Laporan Pemilik

Pasal 25 ayat 1 dan pasal 28 ayat 1 SK Mentan no.
422 tahun 1988 tentang rencana pemasukan dan pendeluaran
hewan, bahan asal hewan dan hasil bahsan asal hewan vang
disampaikan pemilik ke kepala stasiun selambat-lambatnya
dua hari sebelum tiba di pelabuhan/ bandar udara tujuan,
memang masih belum dipenuhi oleh pemilik komoditi. Hal
ini mungkin disebabkan karena memang tidak dibutuhkannys
waktu dua hari untuk sekedar pemeriksaan komoditi vyang
ékan dikirim atau dikeluarkan. Berkasitan pula dendan
adanysa beberapa komoditi yvang sudah secsra rutin dikirim,
hingdga seperti pelandgan dan sudah saling percaya.

Hal di atas dapat dimaklumi bila untuk bahan asal
hewan dan hasil bahan asal hewan, tetapi untuk hewan atau

ternmak sebaiknya laporan dua hari sebelumnya tetap harus

dipatuhi oleh pemilik.

I1. 2. Tentang Pemeriksaan di atas Alat Angkut

Banyak sekali pasal-pasal dari SK Mentan No. 422
tahun 1888 yang menyataskan bahwa pemeriksaan hewan, bahan

asal hewan dan hssil bahan asal hewan yang akan dimasuk-
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kan ke wilayah RI harus diperiksa di atas alat angkut.
Pasal 18 ayat 2, diperiksa sebelum didaratkan/ diturunkan
di pelabuhan/ bandar vudara tujuan. Pasal 20 ayat 1
pemeriksaan di atas kapal laut sebelum merapat. Pasgl 20
ayat 2 pemeriksaan di atas pesawat udara. Pasal 22 ~ayat
1 pemeriksaan di atas alst angkut.

Sebenarnya peraturan pada pasal-pasal tersebut sudah
sangat Jjelas tetapi dua pasal selanjutnya membuat atau
tidak meniadikannya tidak ada ketegasan. Pasal 22 ayat 2
isinva membuat pasal-pasal di satas seperti sia-sisa.
Pasal 1ini menyatakan, iika pemeriksaan tidak mungkin
dilak=sanakan di atas alat angkut, maks pemerikssan dilsa-
kukan di daerah pelsbuhan stau bandar udara, di instalasi
atau instalasi sementara dan seterusnya. Satu lagi dari
pasal 24 ayat 2, pasal ini bahkan tidak memberikan sangsi
bila ternyata setelah komoditi terlaniur diturunkan
ditemukan penyakit karantina baik golongan I ataupun II.

Banyak kendala aspalagi biaya yang harus dikeluarkan
bila dilakukan pemeriksaan di atas alat angkut. Tetapi
bila dibandingkan bshava vang dapat ditimbulkan, apalagdi
bila penyakit @golondan I ini sampai menular ke manu-
siannya dan kemudian menyebar, maka kendala tersebut
menjadi tidak ada artinya. Sedangkan biaya dapat di-
limpahkan kepada pengimpornya, karena sudah sewajarnya

dia menanggung biaya tersebut. Memang kita percaya
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kepada negara asal pengimpor tersebut tetapi dalam
menghadapi pasar bebas kelak hal itu menjadi tidak rele-
van lagil dijalankan. Apalagi kita jugs sudah mempunyai

UU RI pasal 15 huruf a. (UU no. 16 tahun 1882).

I1. 3. Tindakan Pembinaan Masyarakat

P

ol

sal 28 UU RI no. 16 tahun 1892 menyatakan bahwsa
pemerintah bertandgung jawsab @embina kesadaran masyarakat
dalam perkarantinaan hewan, ikan dan tumbuhan. Kesadaran
masyarakat dalam perkarantinaan hewan, ikan dan tumbuhan
memangd masih perlu ditingkatkan.

Upaya mempopulerkan perkarantinaan dan peraturan-
peraturan karantina dapat dilakukan melalui Dbeberaps
kegiatan yang melibatkan masyarakat umum. Membuka pintu
untuk kunjungan mahasiswa dan pelajar atau bahkan sebagai
tempat untuk penelitian mereka. Membinz pemakal Jasa
karantina yvang sudah rutin seperti pelanggan agar mereks
jugs dapat memberikan informasi yang benar kepada sejawat
atau calon premakal jasa karantina. Pemerintash yangd harus
aktif dalam hal ini, seperti yang tercantum pada pasal 29
UU RI no. 16 tahun 1982 "Peran serta rakyat dalam perks-

rantinaan hewan, ikan dan tumbuhan diarahkan dan digersak-

kan oleh pemerintah melalui berbagai kegiatan yang ber-

dayaguna dan berhasilgunsa”.
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I1. 4. Tentang Penyakit Karantina dan Sertifikat Halal

Seperti kita ketshui akhir—ékhir ini di supermaket-
supermarket banyvak dijumpai daging-daging impor. Ads
kecenderungan impor daging ini semakin lama semakin
besar. Hal ini disebabkan karena keuntungan yang dipero-
leh cukup mengdgiurkan. Dan yang tidak kalah menarik
tidak hanya untuk impor daging saja tetapi Juda otak,
hatil dan jerchan lainnya vang di negdara asalnya termasuk
limbah, tetapi di nedara kita cukup laris.

Hal vang menjadi penting dalam impor 1ini adalah
jJaminan kesehatan dan kehalalan daging. Pemerikssaan
bahan asal hewan di karantina seperti kitas ketshui adalsah
cukup sederhana, tetapl kesederhanasan tersebut akan
sangdat berarti bila petudas menelitinys dengan secermat-
cermatnya. Pemeriksaan suhu misalnya, perubahan suhu
meskipun sedikit harus diartikan adanya perubshan dalam
hal kualitss barand.

Sertifikat halal adalah dokumen yang penting dalam
impor daging ini. Tetapi seperti kita ketshui di Indone-
sia MUI-lah vandg berhsk mendeluarkan sertifikat halal.
Jadi meskipun dading itu sudah disertakan sertifikat

halal dari negara asal, dokumen tersebut harus pula sudsh

diketahui dan disetujui cleh MUI.
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BAB III

KESIMNPULAN DAN SARAN

ITI. 1. XKesimpulan

Kesimpulan vang dapat kami kemukakan adalah

1. Laporan dua harl sebelum rencana remasukan dan
cengelusran bernak dari karantina., harus dipe-
nuhi oleh pemilik ternak.

2. Pemeriksaman dJdi atas alat angkut harus tetap
menjadi langkal pertama., meskipun sds aslternstif
untuk memeriksa tidak di atas alat angkut.

3. Pembinsan kesadaran masyarakat di dalam perka-~
runtinaan masih harus ditingkatkan.

4. Juminan Kesehatan dan kehalalan daging impor

! : udulah  jugs tLunggungiawab petudas karantins

T hewars .

y III. 2. S ar an

|

| Saran  vang kumi siukan adalah adunva usaha-usahs
dari pihak karantins hewan untuk lebih mempopulerkan
perkarantinaan agar kesadaran masyarakat akan lebih
meningkat, dengan demikian pembinaan masyarakat akan

lebih mudah.
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telah melimpahkan taufiq dan hidayah-Nya sehingga penulis
dapat menyelesaikan PKL di KUD Karangploso kabupaten Ma-
lang mulai ténggal 9 Juni sampai 4 Juli 1997 dengan baik.

terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:
1.

Puji syukur kami haturkan kepada Allah SWT, yang

Pada kesempatan ini tidak lupa penulis mengucapkan

Bapak
Dekan
Bapak
Bapak
Bapak

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

UCAPAN TERIMA KASIH

Prof. Dr. H. Rochiman Sasmita, Msc., Drh., selaku
Fakultés Kedokteran Hewan Universitas Airlangga.
Kepala Dinas Peternakan kabupaten Malang.

manajer dan ketua KUD Karangploso.

Pandu Tribakti, drh., selaku dokter hewan kopera-

si, petugas paramedis, inseminator yang telah membantu,

mengarahkan, dan membimbing selama melaksanakan PKL.
Bapak/ibu Muhammad Samsudin dengan baik hati dan ikhlas

telah

memberikan tempat beristirahat selama melaksana-

kan PKL.

Semua
Tak

berduri,
oleh karena itu segala kritik dan saran yang bersifat

pihak yang turut membantu PKL ini.
ada gading yang tak retak, tak ada mawar yang tak
begitulah laporan ini masih banyak kekurangannya,

konstruktif sangat penulis harapkan. Harapan penulis

semoga laporan ini bermanfaat bagi pembaca.

Karangploso, Juni 1997

Penulis
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BAB I
PENDAHULUAN

Dalam rangka meningkatan produktivitas ternak, maka
harus dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat dalam usaha
pemenuhan kebutuhan protein hewani dan peningkatan penda-
patan. Peningkatan gizi masyarakat Indonesia hanya dapat
dicapai jika cukup tersedia kandungan protein di dalam
makanan. Menurut peraturan pemerintah Nomer 22 tahun 1983,
susu adalah cairan yang didapat dari ambing sapi sehat
yvyang diperah secara terus menerus dengan cara yang benar.
Kadar protein susu cukup meningkat sehingga perlu usaha
unutk memproduksinya secara besar-besaran dan dalam bentuk
vang beraneka ragam. Untuk itu perlu adanya koordinasi
yang Jelas dari berbagai instansi yang terkait. Upaya
koordinasi diwujudkan dalam wadah Koperasi Unit Desa (KUD)
dengan bidang usaha peternakan sapi perah. Dalam kaitan
ini masyarakat desa benar-benar berdaya guna untuk dili-
batkan secara langsung disamping profesi dokter hewan se-
bagai penggung jawab terhadap kesehatan ternak maupun ha-
sil produksi asal hewannya.

Hal ini diupayakan untuk memperkecil kesenjangan so-
sial ekonomi pada setiap lapisan masyarakat Indonesia se-
belum menuju ke masyarakat industri. Untuk menunjang ke-
berhasilan serta pemerataan hasil pembangunan tersebut di-
perlukan lembaga perekonomian yang tangguh dan mapan ber-
dasarkan falsafah Pancasila. Salah satu lembaga itu adalah
koperasi.

Berkaitan dengan hal tersebut di ataé, Fakultas
Kedokteran Hewan Universitas Airlangga, bekerja sama
dengan KUD Karangploso, Malang dalam bentuk PKL - bagi
mahasiswa koasistensi. Kerja sama ini merupakan perwujudan

dari Tri Darma Perguruan Tinggi yang bertujuan untuk
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menambah wawasan, pengalaman dan tanggung Jjawab sebagai
seorang calon dokter hewan. Kegiatan PKL ini diharapkan
dapat membantu mahasiswa untuk lebih terampil dalam mena-
ngani kasus penyakit ternak dilapangan, serta tanggap
terhadap segala permasalahan yvang tejadi didalamnya. Kegi-
atan yang dilakukan dalam PKL meliputi pelayanan kesehatan
ternak sapi perah, inseminasi buatan (IB), pemeriksaan
kebuntingan (PKB), pelayanan perawatan kuku dan pemerik-
saan air susu serta membantu pengelolaan administrasi.
Program Praktek Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan di
wilayah kerja Koperasi Unit Desa (KUD) Karangploso, Malang
mulai tanggal 9 Juni 1997 sampai dengan 4 Juli 1997.
Wilayah Kkerjanya (KUD) Karangploso yang terdiri dari 11
desa yaitu: Girimoyo, Bocek, Kepuharjo, Ngenep, Donowarih,
Tegalgondo, Ampeldento, Giriporno, Tawangargo, Pendem, dan

Ngijo.
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BAB II
KOPERASI UNIT DESA KARANGPLOSO

2.1 Wilayah Kerja

Wilayah kerja KUD Karangploso meliputi kecamatan
Karangploso yéng terdiri dari 11 desa dengan luas wilayah
sekitar 7.361.341 m?. Desa-desa di kecamatan Karangploso
tersebut adalah: Girimoyo, Bocek, Kepuharjo, Ngenep, Dono-
warih, Tegalgondo, Ampeldento, Giriporno, Tawangargo, Pen-

dem dan Ngijo.

2.2 Sejarah KUD Karangploso

KUD Karangploso, Malang semula berbentuk Badan Usaha
Unit Desa (BUUD) yang didirikan pada tanggal 1 Februari 19
73. Pada tanggal 18 Februari 1981 BUUD ini berubah menjadi
KUD Karangploso dan berbadan hukum No. 4817/BH/I1/1981.
KUD Karangploso telah ditetapkan sebagai KUD Model, krite-
ria tersebut dicapai setelah melewati beberapa proses
penilain yang menyangkut sehat organisasi, sehat usaha dan
sehat mental. Perkembangan selanjutnya semakin meningkat
dan mantap, baik bidang organisasi maupun bidang usahanya.
Hal ini terbukti dengan keberhasilan KUD Karangploso dalam

memenuhi 5 kriteria untuk KUD Mandiri.

2.3 Lingkup Usaha KUD Karangploso

2.3.1 Unit Usaha Sapi Perah
Unit ini melakukan kegiatan menampung susu dari para
peternak sapi perah. Tiap peternak harus menyetorkan
susu pada pagi dan sore hari. Produksi rata-rata
5.000 liter perhari. Disamping itu, KUD Karangploso
juga memberikan pinjaman uang kepada para anggota

PRAKTEK KERJA LAPANGAN Balai karantina kehewanan... Riayanti Prasetyaningsih



2.3.2

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

untuk mencukupi kebutuhannya, Pinjaman tersebut
dapat dikembalikan dengan cara memotong hasil dari

setoran susu setiap 10 hari.

Unit Usaha Kredit Candak Kulak (KCK)
Unit ugaha ini lebih diarahkan untuk memberikan
pelayanan jasa keuangan dengan jalan memberikan

kredit jangka pendek tanpa memberikan jaminan.

Unit Usaha Pengadaan Pangan

Unit usaha pengadaan pangan guna membantu pemerintah
dalam hal pangan, khususnya beras. KUD Karangploso
melakukan penggilingan padi dari para petani, kemu-
dian diproses dan disetorkan ke DOLOG.

Unit Usaha Rise Miling (RMU)
Unit ini ditujukan untuk menunjang persediaan pangan
nasional maupun pasaran lokal dengan menekankan

pelayanan pada anggota koperasi.

Unit Usaha Tebu Rakyat Intensifikasi
Unit ini bertujuan untuk meningkatkan produktivitas
lahan pertanian yang menghasilkan tebu dengan rende-

men yang tinggi.

Unit Simpan Pinjam

KUD Karangploso Malang membuka empat jenis usaha
simpan pinjam, yaitu:

a. Simpan pinjam keliling

b. Simpan pinjam kantor

c. Simpan pinjam desa
d

Simpan pinjam bulanan
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Unit Listrik

Pada wunit ini, KUD bertugas melayani pembayaran
listrik tiap bulan yang diterima dari para anggota
dan masyarakat sekitarnya.

Unit Distributor

Pada unit ini bertugas untuk mengelola dan memenuhi
kebutuhan anggota dan masyarakat akan gula dan
pupuk.

Warung Serba Ada (Waserda)
Adapun tujuan dari Waserda meliputi:
a. Menstabilkan harga-harga kebutuhan pokok dalam

wilayah kerja KUD Karangploso.

b. Memudahkan pelayanan pada anggota.

c. Menarik masyarakat agar menjadi anggota KUD.
d. Menambah pendapatan KUD Karangploso.

e. Menyerap tenaga kerja.

Unit Usaha Tani

Unit wusaha ini melayani berbagai keperluan di
bidang pertanian, antara lain menyediakan bibit,
obat-obatan pertanian, dan pengolahan tanaman yang
baik yang bekerja sama dengan Petugas Penyuluh
Lapangan (PPL) pertanian dan departemen yang ter-
kait.

Unit Unggas

Pada wunit ini KUD Karangploso ikut membantu para
peternak unggas (petelur dan pedaging) untuk menda-
patkan kredit bank.
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2.3.12 Unit Angkutan
Dalam unit ini KUD Karangploso telah mengoperasikan
satu truk khusus untuk mengangkut pupuk dan makanan
ternak, Dbaik dari agen ke KUD maupun dari KUD ke
anggota dan masyarakat yang membeli di KUD.

2.4 Perkembangan KUD Karangploso

KUD Karangploso berdiri sejak tahun 1981, sampai
dengan awal tahun 1997 telah banyak mengalami perubahan
dan perkembangan yang sangat menggembirakan dalam berbagai
sektor atau unit yang ada. Hal ini dapat dilihat dalam

perhitungan sebagai berikut:

2.4.1 Modal Koperasi
Pada tahun 1981, KUD Karangploso memiliki modal yang

terdiri atas:

a. Simpanan Pokok ............. Rp. 1.039.000,~
b, Simpanan Wajib ............. Rp. 96.000, -
c. Simpanan Sukarela .......... Rp. 577.000, -

Pada tahun 1997, jumlah modal (kekayaan bersih) KUD Ka-
rangploso telah mengalami perkembangan sebagai berikut:

a. Simpanan Pokok ........... .. Rp. 5.094.000, -
b. Simpanan Wajib ............. Rp. 33.305.000,-
c. Simpanan Sukarela .......... Rp. 129.419.357,-
d. Cadangan Khusus ............ Rp. 74.954.577,-
e. Donasi .....itiiiienieetennnn Rp. 8.759.000, -
f. Cadangan Koperasi .......... Rp. 54.950.375,-
g. Dana Resiko Kredit ......... Rp. 1.500.000,-
h. Tabungan Anggota ........... Rp. 5.747.871, -
i. Sisa Hasil Usaha ........... Rp. 12.775.862,-
Jumlah kekayaan bersih ........ Rp. 326.507.091,-
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2.4.2 Keanggotaan

Pada tahun 1981 jumlah anggota KUD Karangploso seba-
nyak 1.088 orang. Sedangkan sampal dengan awal tahun 1997
sebanyak 6.334 orang, dengan perincian 4.895 orang sebagai

anggota penuh dan 1.439 orang calon anggota.

2.4.3 Karyawan

Jumlah karyawan yang bekerja pada KUD Karangploso
sampal dengan tahun 1997 sebanyak 25 orang. Mereka bekerja
sebagai pembantu tugas-tugas pengurus KUD dalam mengelola

dan menjalankan roda usaha KUD.

2.4.4 Unit Usaha
Dalam rangka meningkatkan efesiensi dan kinerja KUD
Karangploso, maka unit usaha yang semula 12 bidang diciut-
kan menjadi 9 bidang, yaitu:
Unit Pengadaan Pangan
Unit Simpan Pinjam
Unit Rice Milling (RMU)
Unit Sapi Perah
Unit Tebu Rakyat Intensifikasi (TRI)
Unit Usaha Tani
Unit Waserda

Q H o0 Q0T W

Unit Distributor
Unit Listrik

=5
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BAB III
KEGIATAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN

Praktek Kerja Lapangan di wilayah kerja KUD Karang-
ploso, Malang ini dimulai tanggal 9 Juni sampai dengan 4
Juli 1997. Selama melaksanakan kegiatan tersebut dibimbing
oleh Dokter Hewan (Kabag UPSP) dan juga didampingi oleh
petugas paramedis dan inseminator. Kegiatan vyang telah

dilaksanakan adalah sebagai berikut:

3.1 Pelayanan Kesehatan Hewan

Pelayanan kesehatan hewan merupakan suatu program
kontrol kesehatan hewan secara terpadu dalam suatu
peternakan, baik yang menyangkut hewannya sendiri
maupun faktor-faktor yang mempengaruhi kesehatan
hewannya. Pelayanan dilakukan setelah petugas menerima
laporan dari peternak yang melaporkan keadaan hewannya
ke petugas terdekat maupun menulisnya dibuku laporan
di KUD. Dengan demikian petugas kesehatan hewan akan
segera mengetahui kasus yang perlu ditangani pada saat
itu. Penanganan terhadap kasus penyakit meliputi anam-
nese, pemeriksaan klinis, diagnosa dan terapinya.

3.2 Pelayanan Inseminasi Buatan (IB) dan Pemeriksaan
Kebuntingan (PKB)
Untuk pelayanan IB, sapi harus diperiksa terlebih
dahulu, bila benar-benar birahi dapat dilakukan inse-
minasi dan bila tidak birahi harus ditunggu sampail
tanda-tanda birahi nampak. Sedangkan pemeriksaan
kebuntingan dilakukan saat petugas akan melakukan 1IB
atau berdasarkan permintaan peternak yang bersang-
kutan. PKB ini dilakukan untuk mengétahui apakah sapi
itu sudah bunting setelah di IB. Bila sudah bunting
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dilakukan recording untuk sapi yang positif bunting
dan ditentukan perkiraan bulan kelahirannya. Bila PKB
negatif maka harus di IB ulang sampai akhirnya terjadi

kebuntingan pada PKB berikutnya.

Pelayanan Pemotongan Kuku

Tujuan pelaksaan program ini adalah mencegah terjadi-
nya penyakit pada kuku. Disamping itu juga untuk
mencegah agar hewan tidak mudah terpeleset yang me-
mungkinkan terjadinya dislokasi sendi hingga fraktur
tulang atau abortus pada hewan bunting oleh karena
kuku vyang terlalu panjang. Sapi yang dipelihara ini
kaki-kakinya perlu diperiksa secara hati-hati dan
teratur setelah sapi mencapai umur 9 bulan. Pemotong-
an kuku yang baik dilakukan dengan hewan dalam posisi
berdiri pada 1lantai kasar. Bila hewan terlalu liar
hewan perlu direbahkan terlebih dulu. Pemotongan
meliputi pemotongan kuku yang panjang dengan mengguna-
kan tang kuku dan meratakan permukaan bawah dari cakar
dan kuku dengan menggunakan rinnet kanan dan kiri. Bila
disekitar kuku ada yang luka atau borok maka perlu

dioleskan antiseptik.

Penerimaan dan Pemeriksaan Air Susu

Penerimaan air susu dilakukan di pos-pos penampungan
air susu. Dalam wilayah KUD Karangploso terdapat tiga
pos penampungan air susu yaitu di desa Bocek, Karang-
ploso dan Ngenep. Di pos-pos penampungan tersebut
dilakukan pemeriksaan air susu dengan memakai uji
berat jenis (BJ) dan uji alkohol. Dari pos penampungan
Bocek dan Ngenep, kemudian diangkut ke pos penampungan
KUD Karangplos@ untuk dilakukan pendinginan (cooling)
sampai suhu 4°C. Setiap 10 hari sekali dilakukan peme¥
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riksaan kadar lemak susu dengan sampel vyang diambil
setiap hari. Setelah dilakukan pendinginan, air susu
dikirim ke PT. Nestle.

Penyuluhan

Kegiatan 'ini dilakukan untuk menambah pengetahuan khu-
susnya bagi peternak baru, dalam rangka meningkatkan
hasil susu.‘ Hal ini dilakukan dengan pertimbangan
bahwa dalam praktek ada beberapa kesalahan yang dila-
kukan oleh peternak dalam memelihara sapinya. Kegiatan
penyuluhan yang dilakukan selama PKL sebanyak 4 kali.
Materi yang diberikan meliputi permasalahan reproduk-
si, kesehatan, dan perawatan sapi yang baik dan benar,
sehingga akan dapat meningkatkan produksi. Pada gili-
rannya peternak tidak akan mengalami kerugian setelah

ia mendapatkan kredit dari KUD.

Administrasi
Kegiatan 1lain yang dapat dilakukan selama PKL adalah

mempelajari sistem administrasi di KUD Karangploso.
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BAB IV
PEMBAHASAN

Kejadian penyakit selama PKL di KUD Karangploso,
Malang mulai tanggal 9 Juni sampai dengan 4 Juli 1997
dapat di]aporkan sebagai berikut:

4.1 Mastitis

Mastitis adalah radang pada kelenjar susu. Kerugian
yang ditimbulkan adalah penurunan jumlah dan mutu susu,
dan bila keadaan parah dapat mematikan puting susu sehing-
ga puting susu tidak berfungsi lagi.

Penyebab:

a. Bersifat infeksius
disebabkan oleh bakteri Eschericia coli, Corynebacteri-
um pyogenes, Staphylococus, Streptococus atau disebab-
kan oleh cendawan, misalnya Candida albican.

b. Bersifat non infeksius
disebabkan oleh adanya trauma atau lecet, 1luka pada
ambing, penggunaan mesin perah yang tidak tetap, peme-
rahan yang tidak tuntas sehingga masih ada susu vyang
tersisa yang merupakan media yang baik bagi pertumbuhan
bakteri.

Penyakit mastitis dapat menyerang satu atau Tebih
ambing tetapi bisa juga seluruh ambing terserang. Tanda-
tanda klinis bergantung pada hasil penyebabnya. Penyakit
ini menimbulkan kerugian yang sangat besar, karena rusak-
nya ambing akan menyebabkan penurunan produksi susu
bahkan dapat mematikan ambing,sehingga hasil produksi air
susu akan terhenti sama sekali.

Sapi perah yang menderita mastitis ditandai dengan
adanya peradangan pada kelenjar susu, sehingga terdapat

perubahan pada air susunya. Mastitis dikenal ada dua,
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vaitu klinis dan subklinis. Gejala umum dari matitis
klinis ditandai dengan ambing yang bengkak, nafsu makan
menurun, badan demam, air susu encer, kadang-kadang diser-
tai bau busuk dan berwarna kemerahan. Sedangkan mastitis
subklinis tanpa diikuti oleh tanda-tanda tersebut. Bila
air susu dari. sapi yang menderita mastitis baik klinis
maupun subkliﬁ}s dilakukan uji alkohol, maka air susu akan
pecah.

Pengobatan yang dilakukan adalah dengan memberikan
antibiotika spektrum luas melalui puting susu ( intra
mamae) untuk pengobatan bakteri yang bersifat akut dan
kronis. Selain itu juga diberikan vitamin B komplek secara

intra musculer untuk mempercepat kesembuhan.

4.2 Retensio Sekundinarum

Retensio sekundinarum merupakan suatu keadaan dimana
selaput fetus atau sekundinae masih tertinggal didalam
uterus induk lebih dari 12 jam setelah partus. Hal 1ini
disebabkan karena vili-vili kotiledon fetus gagal 1lepas
dari kripta karunkula induk akibat infeksi kuman atau
mikroorganisme penyebab abortus (misalnya Tricomonas
fetus, Brucela abortus), kontraksi wuterus yang lemah,
hewan kurang bergerak atau hewan terlalu tua.

Dalam keadaan normal selaput fetus akan lepas selu-
ruhnya dari uterus induk dalam waktu kurang dari 12 jam.
Bila lebih dari 12 jam maka selaput fetus harus dikeluar-
kan secara manual. Jika kasus ini tidak segera ditangani
maka dapat mengakibatkan endometritis dan pyometra yang
bisa mengarah pada kemajiran permanen.

Penanganannya melalui eksplorasi vaginal selambat-
lambatnya 24 - 36 jam post partus agar tangan masih dapat
masuk sampai uterus. Kemudian secara manual selaput fetus
yang masih tertinggal dilepas dari pertautannya dan dike-
luarkan dengan hati-hati dan higienis. Diusahakan frekuen-
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si pemasukan dan pengeluaran tangan sesedikit mungkin.
Langkah berikutnya dilakukan irigasi menggunakan KMNo,,
selanjutnya pengobatan dengan menggunakan antibiotika baik
secara intra uterin maupun intra musculer dan vitamin

secara intra musculer.

4.3 Enteritis

Adalah keradangan pada usus. Akibat adanya keradangan
ini maka gerakan peristaltik usus akan meningkat, selan-
jutnya sekresi kelenjar pencernaan meningkat dan penyera-
pan cairan terganggu sehingga timbul gejala diare, anorek-
sia dan bila berlanjut dapat menyebabkan dehidrasi.

Radang usus dapat disebabkan oleh berbagai agen, baik
vang bekerja secara terpisah atau secara bersama-sama. Di

bawah ini adalah agen-agen yang sering ditemukan dilapang-

an.

a. Virus : IBR, Enteritis virus, Reo virus, C(Corona
virus dan Parvo virus.

b. Kuman : E. coli, Salmonela sp, Clostridium sp
dan Mycobacterium paratuberculose.

c. Parasit : Emeria sp, cacing saluran pencernaan.

Pengobatan yang dilakukan adalah dengan memberikan
antibiotika untuk mengurangi infeksi, papaverin untuk
mengurangi gerakan peristaltik usus yang berlebihan dan

vitamin untuk meningkatkan kondisi tubuh.

4.4 Prolapsus Uteri
Hal ini dapat disebabkan oleh luka pada saluran
reproduksi, kontraksi uterus yang terlalu kuat, spingter
labia mayor dan minor yang kendor serta induk stres.
Gejala klinis dari prolapsus uteri adalah terdapat

penonjolan berwarna merah dari wvulva yang dapat menjadi
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biru hingga coklat tua bila terlalu lama diluar. Adanya
prolapsus uteri dapat dilihat dengan mudah terutama bila
hewan berbaring dan biasanya terjadi pada keadaan sapi
bunting tua. Kejadian ini dapat sembuh dengan sendirinya,
namun seringkali kambuh terutama bila merejan.

Untuk mengatasi keadaan ini dilakukan dengan mema-
sukkan kembali secara manual, bila diperlukan dilakukan
penjahitan. Selanjutnya, dapat diberikan antibiotika dan

vitamin

4.5 Indigesti

Indigesti adalah merupakan suatu gejala penyakit
pencernaan yang ditandai dengan berkurangnya atau hilang-
nya nafsu makan, gerakan lambung berkurang, kalau direktal
tidak akan didapatkan feses serta mukosa rektum terasa
panas.

Kejadian 1ini kebanyakan disebabkan karena perubahan
pakan yang mendadak, pakan yang mengandung serat kasar
terlalu tinggi serta tidak diimbangi cairan yang cukup.
Secara teori hewan yang kekenyangan, pakan yang terlalu
tinggi proteinnya, bahan makanan yang berjamur, hewan yang
terlalu letih, pemberian obat-obatan yang berlebihan,
sehabis makan terus dipekerjakan lagi maupun pengangkutan
vang terlalu lama, dapat sebagai faktor penyebab terjadi-
nya indigesti.

Terapi yang dapat dilakukan adalah dengan pengobatan
secara simtomatis. Obat-obatan parasimpatomimetik diberi-
kan untuk merangsang gerak rumen. Pemberian vitamin seba-
gai pengobatan suportif dapat juga diberikan. Pemberian
makanan penguat atau makanan kasar perlu dihentikan dulu,

sebaliknya pakan hijauan segar dan air minum perlu diberi-

kan.
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4.6 Anoreksia

Adalah suatu kondisi dimana nafsu makan ternak menur-
un. Anoreksia biasanya merupakan gejala awal dan umum dari
suatu keadaan patologis. Kalau dilihat dari gejala anorek-
sia saja, belum dapat dipastikan diagnosa penyakitnya.

Anoreksia dapat disebabkan oleh perubahan makanan
yang mendadak, stres terus menerus, perubahan suhu sekitar
terlalu tinggi dan kondisi ekstrim lainnya serta infeksi
dalam tubuh ternak.

Terapi yang dapat dilakukan dengan memberikan vitamin
untuk meningkatkan nafsu makan. Selain itu juga antibioti-

ka untuk mencegah infeksi.

4.7 Artritis

Adalah suatu radang yang terjadi pada persendian.
Penyebabnya ada 2 yaitu infeksius dan nbn infeksius.
Penyebab 1infeksius misalnya kuman-kuman Streptococus,
Stapylococus, Salmonela dan sebagainya. Penyebab non
infeksius yaitu adanya benda-benda asing dalam ruang sendi
yvyang merangsang terbentuknya keradangan.

Gejala klinik ditandai kebengkakan yang terjadi
secara cepat pada persendian, rasa sakit yang hebat, panas
dan kepincangan. Bisa ditemukan luka supuratif pada daerah
sekeliling persendian. Pada kasus-kasus kronis bisa terda-
pat ankylosis serta cairan sinovial bertambah.

Penanganan pada kasus ini dapat dilakukan dengan
mengeluarkan cairan, bila terdapat benda asing maka dila-
kukan pengeluaran benda asing tersebut. Pemberian antibio-
tika dengan dosis tinggi secara sistemik dan pemberian
anti nyeri dapat dilakukan, selain itu dapat ditambahkan

vitamin. Aktivitas dari hewan harus dibatasi.
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4.8 Endometritis

Adalah suatu keradangan yang terjadi pada endometrium
uterus yang disebabkan infeksi dari berbagai macam mi-
kroorganisme. Umumnya endometrium terjadi sebagai kelanju-
tan dari kelahiran yang tidak normal seperti abortus,
retensi sekundinarum, dan kelahiran yang prematur.

Pada endbmetrium kronis disertai penimbunan cairan
(hidrometra) atau nanah (piometra) dan akan tampak jelas
bila berbaring karena akan tampak cairan keluar dari alat
kelamin luar sebagai gumpalan nanah. Sedangkan gejala
klinis endometritis akut adalah demam, sering wurinasi,
nafsu makan turun, produksi susu turun, denyut nadi lemah,
pernapasan cepat, sering menengok ke belakang, ekor sering
diangkat dan merejan.

Pengobatan ditujukan untuk untuk menggertak uterus
yaitu menggertak tonus urat daging licin uterus, pemberi-
an darah ke uterus, dan pengeluaran cairan dari uterus.
Oleh karena itu dapat dilakukan penyemprotan ke vagina de-
ngan larutan anti septis yang ringan seperti KMNO,, laru-
tan iodium ringan, NaCl fisiologis yang diberikan dalam
keadaan hangat. Penyuntikan estrogen intra uterin atau
intra musculer dengan dosis 20-~-30 mg stilbestrol atau 2-3
mg estradiol diulangi setiap minggu dapat berhasil baik
karena kerjanya untuk menggertak uterus. Disamping 1itu
pengobatan ditujukan untuk membunuh mikroorganisme, dapat
dipakai beberapa macam antibiotika seperti penicilin,

streptomicin, aureomicin, teramicin dan chloramfenicol.

4.9. Kembung Rumen (Timpani Rumen, Bloat)

Kembung rumen merupakan bentuk indigesti akut vyang
disertai dengan penimbunan gas di dalam lambung-lambung
muka ruminansia. Secara umum ada dua faktor penyebab,
faktor pakan dan hewan. Faktor pakan meliputi pemberian
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hijauan leguminose dalam jumlah tinggi, tanaman polongan,
tanaman muda, tanaman yang menghasilkan getah atau busa di
dalam rumen. Faktor hewan meliputi faktor keturunan, hewan
bunting, hewan yang kondisinya menurun karena sakit, atau
sedang dalam proses penyembuhan, hewan yang kekurangan
darah, ataupun yang mengalami kelemahan umum.

Pada inspeksi ditemukan perubahan yang berupa pembe-
saran rumen yang tampak dari menggelembungnya daerah fosa
paralumbal kiri. Kejala klinis yang tampak yaitu penderita
bernafas dengan mulut, gelisah, nafsu makan hilang, sedang
nafsu minum mungkin masih ada, frekuensi respirasi mening-
kat.

Dari inspeksi terhadap bangkai hewan penderitatimpani
ditemukan perubahan-perubahan sebagi berikut: bangkai
tyerlihat dalam keadaan terbaring dengan badan sebelah
kanan di Dbawah, dinding perut tampak mengembung. Mulut
terbuka dengan 1lidah dijulurkan. Ptecis ditemukan pada
epicardium. Saluran pencernakan makanan bagian depan,
paru-paru terlihat mengalami kompresi. Rumen yang tampak
menggembungsetelah dibuka banyak berisi ingesta legumi-
nose, selaput lendir berwarna pucat dengan ptecia dibeb-
erapa tempat.

Terapi yang diberikan berupa pemberian obat untuk
meningkatkan tegangan permukaan, kardioktonika dan anti-
dot. Penggunaan trokar untuk mengurangi atau menghilangkan

tekanan, juga dapat digunakan untuk terapi timpani.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

- Koperasi Unit Desa Karangploso memberikan keuntung-
an-keuntungan bagi peternak untuk mengatasi masalah-
masalah\§ang dihadapi dalam penanganan ternaknya.

- Praktek Kérja Lapangan bermanfaat bagi mahasiswa
untuk mengetahui sejauh mana kemampuan dan keter-
kaitan 1ilmu yang diperoleh dibandingkan dengan
kenyataan yang terjadi dilapangan. Selain itu juga
untuk memperluas wawasan mahasiswa sebagai calon
Dokter Hewan yang akan terjun ke masyarakat.

5.2 SARAN

- Perlu dilakukan penyuluhan yang lebih intensif baik
dari dokter hewan koperasi maupun petugas paramedis,
kepada peternak agar lebih memperhatikan sanitasi
kandang, pemeliharaan sapi perah dan pemerahan susu
secara benar.

- Perlu kerjasama vyang baik antara pihak koperasi
khususnya petugas paramedis dengan para peternak
sehingga pelayanan kesehatan hewan dapat dilakukan
secepatnya setelah ada laporan dari peternak sehing-
ga dapat dihindari keadaan penyakit yang lebih
parah.
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BAB 1
PENDAHULUAN

Praktck Kerja Lapangan di Fakultas Kedokteran Hewan Universitas
Airlangga mcrupakan salah satu bagian dari program koasistensi yang
wajibditempuh olch scorang Sarjana Kedokteran Hewan untuk meraih gelar
Dokter Hewan. Kegiatan ini bertujuan untuk mempersiapkan dan memberi bekal
kcpada Sarjana choktcran‘chan agar dapat menjadi dokter hcwan yang mampu
menanggulangi permasalahan di bidang kesehatan termak dan aspek-aspek yang
berkaitan.

Fakultas Kedokteran Hewan dalam rangka menunjang kegiatan tersebut
telah menjalin hubungan dengan Koperasi Unit Desa "Dadi Jaya" di kecamatan
Purwodadi, kabupaten Pasuruan. Peranan KUD Dadi Jaya terutama scbagai tempat
pcnampungan air susu dan membantu dalam pemasaran, schingga koperasi sclalu
mengadakan usaha untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas air susu mclalui
peningkatan  pelayanan teknis  peternakan khususnya  keschatan hewan yang
diharapkan dapat menckan persentasc kcjadiaﬁ penyakit, pcmberian penyuluhan
sccara langsung kepada peternak tentang usaha meningkatkan mutu dan produksi
air susu, scrta usaha pengadaan bibit unggul untuk meningkatkan mutu genctik
mclalui Inscminasi Buatan,

Kegiatan PKL ini dilaksanakan mulai tanggal 4 Novembcer sampai dengan
29 November 1996. Kegiatan yang dilakukan selama PKL adalah ikut terlibat
sccara langsung dalam Kkcgiatan pcnampungan dan penanganan air  susu,
pencegahan dan pengobatan penyakit atau masalah-masalah keschatan lain serta
pclayanan 1B.

Diharapkan sctelah pclaksanaén PKL ini dapat mecnambah bckal
pengetahuan dan ketrlﬁlh"\pilan kepada mahasiswa untuk menangani kasus penyakit

sccara profcsional serta terbyasa berada di tengah-tengah masyarakat,

PRAKTEK KERJA LAPANGAN Balai karantina kehewanan... Riayanti Prasetyaningsih
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BAB 11
KOPERASI UNIT DESA "DADIJAYA"

2.1. Keadaan Umun; Kecamatan Purwodadi

Wilayah kerja KUD Dadi Jaya meliputi kecamatan Purwodadi dengan luas
7.544.137 hektar yang terdiri dari 13 desa. Desa-desa di kecamatan Purwodadi
terdiri dari :

- Dawuhan Sengon - Semut

- Gerbo - Gajahrejo

- Lebakrejo - Parerejo

- Cowck - Sentul |

- Purwodadi - Tambaksari
- Pucangsari - Jatisari

- Capang

Purwodadi terdiri dari dataran rendah (10%) dan dataran tinggi (90%)
dengan ketinggian 350-850 mcter di atas permukaan laut. Curah hujan rata-rata
1,830 mm’ per tahun, kelembaban 84% dan suhu 24-34°C,

Batas-batas wilayah kecamatan Purwodadi sebagai berikut ;
scbelah utara  : kecamatan Purwosari

scbelah timur  ; kecamatan Tutur

scbelah selatan : kecamatan Lawang

scbelah barat @ kecamatan Sukorejo.

2.2, Sejarah Singkat Koperasi

Semula KUD Dadi Jaya Purwodadi, Pasuruan berbentuk Badan Usaha Unit
Desa (BUUD) yang didirikan pada tanggal 27 Oktober 1973. Setelah berjalan
sclama cnam tahun, BUUD ini bcrubdhv?ncnjadi KUD Dadi Jaya pada tanggal 17
April 1980 dan berbadan hukum No. 4450/BH/11/480.

Al
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IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Karena perkembangan KUD yang cukup baik dan memenuhi syarai-syarat
pencapaian KUD mandiri, maka pada tanggal 7 Maret 1990 berdasarkan Surat
Keputusan Menteri Koperasi No. 224/KPTS/M/1990, KUD Dadi Jaya menjadi KUD
mandiri. Pada tahun 1993 KUD Dadi Jaya masuk dalam klasifikasi "A" (sangat

mantap) dengan tingkat pencapaian 94,

2.3. Lingkup Usaha KUD Dadi Jaya
a. Unit Usaha Sapi Perah |

Unit Usaha ini bila dibandingkan dengan unit yang lain tampak paling maju,
schingga tidak mustahil kebutuhan organisasi dan usaha dapat terpenuhi dari hasil
air susu tersebut.
b. Unit Usaha Pengadaan Pangan

Unit Usaha ini menyediakan bahan kebutuhan pokok bagi anggota seperti
beras dan gula.
c. Unit Usaha Saprodi

| Unit Uséha ini meningkatkan pelayanan kredit obat-obatan kimia dan pupuk

agar petani dapat meningkatkan produksinya.
d. Unit Usaha Kredit Usaha Tani

Unit Usaha ini crat kaitannya dcngan program peningkatan produksi
pertanian dan tanaman pangan yang digalakkan dengan adanya Kredit Usaha Tani
(KUT) Supra Insus.

¢. Unit Usaha Simpan Pinjam

Usaha yang dikclola berupa Simpan Pinjam Karya Wanita, Unit Usaha ini -

didirikan atas dasar Kepres No. 11/1978 kemudian diberi modal kerja berupa kredit.

PRAKTEK KERJA LAPANGAN Balai karantina kehewanan... Riayanti Prasetyaningsih
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f. Unit Usaha Tebu Rakyat Intensifikasi

Dalam pelaksanaannya TRI dikoordinir olch petugas AC Kedawung,
Realisasinya berbentuk Natura Dan Tema berupa uang BBN, pupuk dan biaya garap,
paket kredit/hektar,
g. Unit Usaha Konsumsi

Melalui Unit Usaha ini KUD melayani kebutuhan anggota berupa beras dan
gula pasir. Beras diusahakan olch KUD bekerja sama dengan penggilingan beras di
wilayah kerja KUD Dadi Jaya. Penyediaan gula pasir diperoleh dari Pabrik Gula
Kedawung Pasuruan dan Pabrik Gula Candi di Sidoarjo. Pembayarannya diangsur
melalui pemotongan hasil pendapatan air susu yang discsuaikan dengan hasil
masing-masing pcternak.
h. Unit Usaha Penarikan Rekening Listrik

Unit Usaha ini mulai berjalan scjak bulan Juli 1989 dengan adanya surat
perjanjian atau kontrak kerja antara pihak KUD dengan Perusahaan Umum Listrik
Negara (PLN) dengan Nomor 008.PJ.837/1990/M tanggal 20 Desember 1990. KUD
Dadi Jaya diberi wewenang untuk melaksanakan program yang discbut "Pola Satu
Plus", yaitu : pcmbacaan meter, penarikan rekening listrik, pemeliharaan jaringan,
dan penanganan gangguan listrik. Sampai saat ini pelanggan berjumlah 3.230 orang
yang meliputi sembilan desa di wilayah kecamatan Purwodadi.
i. Unit Usaha Penarikan luran Televisi

Untuk melaksanakan tugas dari Unit Usaha ini, KUD menugaskan dua orang
kolektor yang telah disetujui olch Yayasan TVRI Propinsi Jawa Timur untuk
menarik iuran televisi di 13 desa dalam wilayah kecamatan Purwodadi. Pctugas
terscbut sudah disahkan olch Yayasan TVRI scjak bulan Agustus 1992 d.cngan'
ketentuan jasa/FEE dari unit ini adalah 9% dari iuran yang tertagih dari pelanggan

televist,
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j- Unit Usaha KCK

Unit Usaha ini dimulai tahun 1983 yang mengalami perkembangan yang
cukup baik, schingga sampai tahun 1992 (clah mencapai modal sebesar Rp
1.000.000,00 dcnga;jumlah nasabah 136 orang dan mengalami perputaran modal
scbesar Rp 1.632.615,00 °
2.4. Perkembangan Populasi Sapi Perah

Usaha peternakan sapi perah di Purwodadi pada mulanya dilakukan olch
masyarakat sccara tradisional schingga dengan adanya kopcrasi usaha peternakan ini

semakin terarah.
Dalam rangka meningkatkan produksi maka-dilekukan usaha pengembangan

dan penambahan sapi perah yaitu dengan cardpenigatean kredit,
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BAB I
KEGIATAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN

PKL di wilayah kerja KUD Dadi Jaya Purwodadi ini dimulai tanggal 4
November sampai dengz;'n 29 November 1996. Selama melaksanakan kegiatan,
mahasiswa dibimbing oleh dokter hewan KUD dan didampingi oleh petugas
paramedis dan inscminator. Kcgiatan yang telah dilaksanakan adalah scbagai
berikut:
a, Pelayanan Keschatan Hewan

Pclayanan keschatan hewan merupakan suatu program kontrol kesehatan
hewan sccara terpadu dalam suatu peternakan, baik yang menyangkut hewannya
sendiri maupun faktor-faktor yang mempengaruhi keschatan hewannya. Pclayénan
dilakukan sctelah petugas mencrima laporan dari peternak yang berupa kartu
laporan yang dimasukkan ke dalam kotak laporan di masing-masing desa. Dengan
demikian petugas keschatan hewan akan segera mengetahui kasus yang perlu
ditangani pada saat itu. Penanganan terhadap kasus penyakit meliputi anamncsa,
pemeriksaan klinis, diagnosis dan terapi.
b. Pelayanan IB dan Pemeriksaan Kebuntingan

Untuk pelayanan IB sapi harus diperiksa lebih dulu, bila benar-benar birahi
dapat dilakukan inseminasi. PKB dilakukan saat pctugas akan melakukan IB atau
berdasarkan permintaan peternak yang bersangkutan, Berdasarkan recording yang
dilakukan didapatkan angka service per conception 2,6, Pemcriksaan kcbuntingan
ini dilakukan untuk mengetahui apakah sapi tersebut sudah bunting setclah
dilakukan 1B. Bila sudah bunting dilakukan recording dan diperkirakan bulan
kelahirannya. Bila PKB hasilnya ncgatif maka harus di-1B ulang sampai akhirnya
ternak tersebut bunting, |
c. Pelayanan Pemotongan Kuku

Tujuan pelaksaan program ini adalah mencegah terjadinya penyakit pada
kuku. Seclain itu juga mencegah agar hewan tidak mudah terpeleset yang

mengakibatkan dislokasi sendi hingga fraktur tulang atau abortus pada hewan
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bunting. Pemotongan kuku yang baik dilakukan pada hewan dengan posisi berdiri
pada lantai kasar. Bila hewan terlalu liar perlu direbahkan lebih dulu. Pemotongan
kuku dilakukan dcngan menggunakan tang kuku dan meratakan permukaan bawah
kuku dengan mcngg;nakan pisau rinnct. Bila di sckitar kuku terdapat luka maka
perlu dioleskan amiscplik.“

d. Penerimaan dan Pemeriksaan Air Susu.

Pencrimaan air susu dilakukan di pos-pos penampungan air susu. Di dalam
wilayah KUD Dadi Jaya terdapat tujuh pos penampungan air susu yaitu : desa
Dawuhan Sengon, Gerbo, Lebakrejo, Cowek, Purwodadi, Pucangsari, dan
Tcjowangi. Di pos-pos penampungan tersebut dilakukan pemeriksaan air susu
dengan uji BNJ dan uji Alkohol. Dari pos penampungan air susu diangkut ke
koperasi untuk dilakukan pendinginan (cooling) samapi suhu 4°C. Pada kondisi
tertentu air susu diperiksa lebih lanjut di koperasi. Setiap 10 hari sekali dari peternak
diambil sampel untuk diuji kadar lemaknya. Sctelah dilakukan pendinginan, air susu

dikirim ke PT. Nestle.
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BAB IV
HASIL KEGIATAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN

Selama mclaksanakan kegiatan Praktek Kerja Lapangan di KUD Dadi Jaya
Purwodadl kq,lalan -yang telah dilaksanakan meliputi penanganan berbagai
macam kasus penyakit yang terjadi pada sapi perah, memberikan pelayanan 1B,
mclakukan pemeriksaan kebuntingan, dan pemotongén kuku. Kasus-kasus yang

tclah ditangani sebagai berikut :

1. Mastitis 10. Prolapsus vagina

2. Milk Fever 1'1. Anorcksia

3. Pneumonia 12. Keseleo

4. Retensio secundinarum 13, Endometritis

5. Abscs 14, Kering kandang

6. Panaritium 15. Pcrawatan post partus
7. Timpani 16. Hipofungsi ovarium
8. Indigesti 17. Myasis

9. Entenitis 18. Paraplegia

1. Mastitis

Mastitis adalah radang pada kelenjar susu. Kerugian yang ditimbulkan
dapat berupa penurunan produksi susu dan juga mutu susunya. Bila keadaan parah
maka dapat mengakibatkan puting susu tidak berfungsi lagi.

Penycbab :

a. Bersifat infeksius, discbabkan olch bakteri lischerichia coli Corynebacierium

pyogenes,  Staphylococcus,  Streplococcus  atau  disebabkan  oleh  cendawan,

misalnya Candida albicans.

b. Bersifat non infcksius, discbabkan olch trauma atau lecet, luka pada ambing,
penggunaan mesin perah yang tidak tepat, pemerahan yang tidak tuntas schingga
masih ada air susu yang tersisa schingga merupakan media yang baik bagi

pertumbuhan baktert.
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Penyakit mastitis dapat menyerang satu atau lebih perempatan ambing
tetapi bisa juga seluruh ambing terserang, Gejala umum dari ‘penyakit ini ditandai
dengan ambing yang bengkak, mengeras dan bila dipalpasi terasa ambing
mengeras, nafsu makan menurun,, serta air susu encer, berbau busuk dan berwarna
kemerahan. Bila dilakukan uji alkohol air susu pecah.

Pengobatan yang dilakukan adalah pemberian antibiotik broad spectrum
untuk pengobatan terhadap bakteri yang bersifat akut dan kronis serta dilakukan
intra mammae.

2. Milk Fever/llipocalcemia

Milk Fever atau Hipocalcemia merupakan suat kelainan yang discbabkan
menurunnya kadar kalsium dalam darah. Kasus ini sering terjadi saat atau setelah
hewan mclahirkan, dan pada umumnya terjadi pada sapi perah yang produksinya
tinggl.

Gejala klinis yang tampak adalah keseimbangan tubuh terganggu, hcwan
jatuh, sering berbaring dan menengok ke samping, pernapasan dalam dan pelan,
scrta nafsu makan berkurang. Pengobatan yang diberikan adalah  dengan
memberikan Calcium  Glukonas sccara intra vena dan untuk mempercepat
kesembuhan bisa dikombinasi dengan vitamin B komplcks atau Biosolamine
sccara intra muskuler.

3. Pncumonia

Pneumonia adalah suatu kecadaan patologis pada paru-paru ternak dengan
gcjala suhu tubuh meningkat, sulit bernapas dan cairan agak keruh dan hidung.
Pncumonia dapat discbabkan oleh infcksi bakteri pada saluran pernapasan atas
lalu turun ke paru-paru. Terapi yang dilakukan adalah dengan mcmbérikan
antibiotika dan tcrapi suportif. Bila terapi yang diberikan pada stadium
awal cukup memadai maka pneumonia bakterial dapat sembuh dengan cepat akan’
tetapi pnecumonia viral tidak dapat sembuh.

4. Retensio Sckundinarum
Retensio sckundinarum adalah suaty kelainan dimana selaput fctus atau

sekundinae masih tertinggal di dalam uterus induk lebih dari 12 jam sctelah
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mclahirkan. Hal ini discbabkan oleh vili kotiledon fetus gagal lepas dari karunkula
induk akibat infeksi oleh kuman atau mikro organisme penyebab abortus

(misalnya Trichomonas, Brucella abortus), kontraksi uterus yang lemah, hewan

kurang bcrgeraki'atau hewan terlalu tua.

Pada umumnya selaput fetus akan lepas seluruhnya dari uterus dalam
waktu kurang dari 12 jam. Bila lebih dari 12 jam maka sckundinac harus
dikcluarkan dengan bantuan. Jika kasus ini tidak scgera ditangani maka dapat
mengakibatkan endometritis dan pyometra yang bisa mengarah menjadi kemajiran
permanen.

Pcnanganannya melalui cksplorasi per vaginal sclambat-lambatnya 24-36
jam post partum agar tangan masih dapat masuk uterus. Kemudian sccara manual
sclaput fetus yang masih tertinggal dilepas dari pertautannya dan dikcluarkan
dengan hati-hati dan higienis. Diusaha
kan frckuensi tangan yang masuk-kcluar sesedikit mungkin. Langkah berikutnya
dilakukan irigasi menggunakan  KMnO,. Selanjutnya pengobatan  dengan
menggunakan antibiotik dan vitamin.

S. Abscs

Abscs adalah suatu gejala keradangan yang discrtai penimbunan nanah
(pus) atau darah yang discbabkan olch trauma atau luka yang diikuti infeksi
bakterial schingga terjadi kebengkakan di dacrah tersebut. Pengobatan dapat
menggunakan pembedahan untuk mengeluarkan cairan kemudian dibersihkan
dengan antiseptik. Sctelah diberikan antibiotik sccara intra muskuler. Pencegahan
dilakukan dengan menjaga agar kandang bersih dari benda-benda tajam yang dapal
membahayakan ternak. |
6. Panaritium

Panaritium adalah penyakit yang berjalan sccara akut atau kronis dan
mengakibatkan nckrosis pada spatium interdigitalis. Bakteri penycbabnya adalah

Spherophorus_necrophorus. Gejala Klinisnya berupa kebengkakan pada jaringan

lunak dan terjadi pertumbuhan yang berlebihan dari lapisan tanduk kuku, terdapat

warna merah keku
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ningan pada dacrah terscbut yang menyebabkan hewan pincang.

Pengobatan yang diberikan ialah : membersihkan teracak yang luka dengan
antiseptik kemudian diberikan salep yang mengandung antibiotik. Selain itu dapat
dikombinasi dengan pemberian antibiotik dan vitamin sccara intra muskuler,

7. Timpani

Timpani mcrﬁpakan bentuk indigesti akut yang disertai penimbunan gas di
dalam rumen ternak. Secara umum ada dua faktor penyebab yaitu : faktor hewan
dan faktor pakan. Faktor pakan misalnya pemberian hijauan leguminose dalam
Jjumlah banyak, dan pemberian daun-daun yang muda. Faktor hewan misalnya :
faktor keturunan, hewan bunting, hewan yang kondisinya turun karena sakit atau
dalam masa penyembuhan, dan hewan yang anemis.

Gcjala klinisnya berupa : menggelembungnya dacrah fossa paralumbal kiri,
hewan bermapas dengan mulut, gelisah, nafsu makan turun, dan frekuensi respirasi
meningkat. Terapi yang diberikan ialah pemberian obat untuk meningkatkan
tegangan permukaan, kardiotonik dan antidot.

8. Indigesti

Indigesti adalah sindrom gangguan pencernaan yang berasal dari rumen
atau retikulum yang bersifat akut. Gejala klinis ditandai dengan penurunan gerak
- rumen, lemahnya tonus rumen dan retikulum schingga ingesta tertimbun di
dalamnya, serta scmbcelit (konstipasi).

Kcbanyakan kejadian yang timbul merupakan akibat perubahan pakan yang
mendadak, pakan mengandung scrat kasar terlalu tinggi dan tidak diimbangi
pemberian cairan yang cukup. Sccara teori pakan yang tinggi protcinnya, bahan
makanan yang berjamur, pemberian obat-obatan yang berlebihan, hewan yang
terlalu letih, juga dapat menycebabkan indigesti.

Pengobatan yang dilakukan adalah obat-obatan parasimpatomimetik untuk
merangsang gerak rumen, pemberian vitamin, pakan hijauan scgar dan air minum.

Scbaliknya makanan penguat atau makanan kasar harus dihentikan,
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9. Enteritis

Enteritis adalah keradangan pada usus halus yang mengakibatkan gerakan
peristaltik meningkat, selanjutnya diikuti dengan sekresi kelenjar pencernaan yang
meningkat dan ‘gangguan absorbsi cairan, schingga timbul gejala anorcksia dan
diare yang dapat menyebabkan dehidrasi.

Enteritis dapat\ discbabkan oleh berbagai agen, baik yang bekerja sccara
terpisah atau bersama-sama. Di bawah ini adalah agen-agen yang sering ditemukan
di lapangan :

1. Virus : IBR, Enteritis Virus, Reo Virus, Corona Virus
dan Parvo Virus.
2. Kuman: [.coli, Salmonela sp., Clostridium sp., dan

M. paratubercilosa.

3. Parasit ; Eimeria sp., cacing saluran cerna.

Pengobatan yang dilakukan adalah dengan memberikan antibiotik untuk
mengurangt infeksi, Papaverin untuk  mengurangi  gerakan  peristalsis  yang
berlebihan dari usus dan bisa dikombinasi dengan pemberian vitamin untuk
meningkatkan kondisi tubuh,

10. Prolapsus Vagina

Kejadian prolapsus vagina discbabkan oleh luka pada saluran reproduksi,
kontraksi uterus yang terlalu kuat, serviks uteri yang menutup dengan kuat dan
spingter labia mayor dan minor yang kendor karcna stres. Gejala klinisnya berupa :
benjolan berwarna merah yang keluar dari vulva dan bila dibiarkan dapat berwarna
biru hingga coklat tua. Kelainan ini sering terjadi bila induk sapi yang bunting tua
sedang berbaring. Pada umumnya prolapsus vagina dapat sembuh dengan
sendirinya. Namun bila berlangsung lama, perlu dilakukan reposisi vagina sctclah
benjolan yang keluar tersebut dicuci dengan antiseptik. Perlu diperhatikan bahwa
kclainan ini dapat kambuh bila induk mercjan.

11. Anorcksia |
Anorcksia adalah suatu gejala adanya gasgguan pada tubuh ternak yang

discbabkan suatu penyakit. Pada musim hujan ¥ ini scring dijumpai karena
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kandungan air pada rumput tinggi. Hal terscbut dapat mengakibatkan kembung
dan rumen terasa penuh schingga ternak enggan makan. Penyebab anorcksia
adalah pcrganligm pakan, misalnya konsentrat merk tertentu dengan konsentrat
merk lain. Terapi yang diberikan adalah vitamin B1 (Neuroboran), anti histamin
(Deladril), analgesik dan antipiretik.
12. Keseleo

Gejala klinis yang ada mecliputi bengkak dan sakit bila dipegang pada
dacrah pergelangan kaki. Pengobatan dengan penyuntikan anélgesik berupa
Antalgin dan vitamin Bl. Untuk menghindari kaki terkilir kembali dilakukan
pemasangan spalk.
13. Endometritis

Endometritis adalah radang pada sclaput lendir uterus yang discbabkan
olch infeksi mikro organisme yang masuk dalam uterus melalui serviks dan
vagina. Adakalanya kuman tersebut sampai ke endometrium sccara hematogen.
CEndometritis adalah penycbab kemajiran yang utama. Biasanya cndomctrilis
terjadi sctelah proses partus yang abnormal misalnya abortus, rctensio sckundinac,
partus prcmatura, distokia, pyometra dan lain-lain, atau kelanjutan dari radang
pada scrviks, vagina atau vulva. Kuman-kuman yang sering masuk melalui serviks
dan vagina adalah Streprococcus, Staphilococeus, [icoli (berasal dari feses,
mungkin pada waktu IB, pertolongan distokia atau retensio sekundinac), 1. fetus,
dan Vibrio ferus yang berasal dari perkawinan alam. Di lain pihak Brucella

abortus dan M.the masuk dalam uterus sccara hematogen.

Gejala klinis endometritis ringan sulit diketahui. Endometritis yang lebih
berat pada umumnya menghasilkan sckresi yang mudah dilihat. Pengobatan
uterus diirigasi dengan larutan antiseptik misalnya lugol atau rivanol. Setelah itu
diberikan antibiotik sccara intra utcrine dan intra muskuler.

H. Kering Kandang

Kering kandang artinya menghentikan pemerahan untuk mengakhiri masa

laktasi. Kering kandang dilakukan pada saat hewan sudah mencapai kebuntingan

tujuh bulan. Fungsi pengeringan yaitu
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1. Mengembalikan kondisi tubuh induk menjelang partus.
2. Mengisi kembali kebutuhan vitamin dan mineral supaya
sapi tetap schat. |

3. Memelihara chtumbuhan fetus.

Cara pengeringan adalah dengan pemerahan berselang atau pemerahan tak
lengkap, kemudian sctelah tiga hari harus diberi antibiotik secara intra mammae
untuk mencegah mastitis. Disamping itu untuk menjaga keschatan ternak harus
diperhatikan pula mutu pakan yang diberikan.

15, Perawatan Post Partus

Tujuan perawatan post partus adalah mempercepat terjadinya estrus,
Indikasi tcrutama pada sapi yang mengalami patologi alat kelamin post partus
misalnya meltritis, retensio sckundinarum, Milk Fever, serta distokia. Terapi :
dilakukan flushing dengan pemberian preparat antibiotik (Pen-Strep 20/20
scbanyak 20 ml).

16. Hipofungsi Ovarium

Penyebab utama terjadinya hipofungsi ovarium adalah pemberian pakan
yang kurang baik, keadaan kandang lingkungan yang kurang serasi seperti kandang
scmpit, ventilasi dan sanitasi buruk, serta kurang exercise. Gejala klinisnya berupa
: ancstrus enam bulan setelah melahirkan. Diagnosa ditetapkan berdasarkan
palpasi rcktal yang menunjukkan permukaan ovarium yah‘g licin, tctapi ukurannya
normal. Terapi : perbaikan ransum pakan, dan pemberian preparat FSH 20-50 mg
serta LH 75-100 mg.

17, Myasis

Myasis adalah infestasi larva lalat pada permukaan tubuh ternak bahkan
dapat membentuk terowongan-terowongan di bawah kulit. Myasis diawali dari
luka yang tcrbuka dan dihinggapi lalat. Gejala klinis : luka kronis dengan
lalat-lalat di sckitarnya. Terapi dilakukan dengan pemberian Oxytetracycline spray

yang discmprotkan pada luka.
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18. Paraplegia

Paraplegia (kelemahan) pada kaki belakang terjadi karena adanya
gangguan peredaran darah. Pada induk sebelum atau setelah partus tidak dapat
berdiri karena ‘terdapat kelemahan pada bagian badan scbelah belakang.
Kelemahan terjadi'quena vmembawa beban yang terlalu berat misalnya fetus
terlalu besar, fetus kcrr;bar atau induk menderita asites. Kontusio terjadi pada otot
tubuh bagian belakang waktu berbaring dan menjatuhkan diri. Gejala klinis : induk
post partum jatuh dan tidak dapat berdiri, serta berjalan sempoyongan. Pengobatan

dilakukan dengan merangsang saraf kaki belakang menggunakan vitamin B1 dan

B2.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

S.1. Kesimpulan_

Adanya kopcrasi merupakan suatu keuntungan bagi peternak untuk
mengatasi masalah-rhﬁsalah yang dihadapi dalam penanganan ternak. Manfaat
yang dipcrolch peternak bila menjadi anggota koperasi antara lain kemudahan
dalam memasarkan susu hasil produksi ternaknya, pelayanan kesehatan ternak,
pelayanan inscminasi buatan, fasilitas permodalan (krekop), serta pelayanan
kebutuhan pakan ternak dan obat-obatan.

Beberapa kasus yang ditemui di lapangan discbabkan masih kurangnya
péngctahuah peternak tentang manajemen peternakan sapi perah yang baik serta
akibat kelalaian peternaknya. Kejadian terscbut bagi Sarjana Kedokteran Hewan
yang scdang PKL dan terlibat langsung dalam penanganannya akan menambah
pengetahuan, pengalaman, dan ketrampilan khususnya dalam menangani penyakit

pada sapi perah.

5.2. Saran ,

Mengingat begitu pentingnya peran peternakan sapi perah dalam
menambah penghasilan peternak di wilayah kecamatan Purwodadi dan masih
scringnya dijumpai  beberapa  kasus  penyakit, maica usaha-usaha untuk
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran peternak dalam memelihara sapi perah,
baik pakan, keschatan maupun kebersihan kandang sangat dipérlukan. Disﬁmping
ity perfu peningkatan  pengetahuan dan kctrémpilan para petugas Iapin.gnn

(paramcdis).
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ari - 15 aret 1997. Adapun laporan tersebut terdapat pndn lom-
pirane.
RN s

Denilian pemberitahuan ini dengan harapan dapat menjndl ltore.cl

ans impin ini
suns kemsjuan dun pengenbangon pp, T-Farm yang bami pimpin 12,
gunn kens T
Atos oerkatiannya liami mengucapkan terime kasih.

*Hormat kami,
Cenmetahul
Pratisto, Drh.
PRAKTEK KERJA LAPANGAN Balai karantina kehewanan...
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IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
PELAKSANAAN KEGIATAN KO-ASISTENSI PEIDIDIKAN SILULASI ANAJENMEN

di TALAN TERUAK PENDIDIKAN FYIL UNAIR

PERIODE 17 FEBRUARI - 15 MARET 1997

JENIS KEGIATAN : Frroii2l 1097 MARRT 1997 |
17]18]19] 20] 21] 22|23 |24 | 25 | 26 |27 |28 |01 [02[03] 04 [ 05]06] 07[ 08]09[10] 11 1.2J13h4 15 ///
RAPAT MANAGER - //% ///é / , .
i L ' 7. 7
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KULIAH TAMBAHAN | v | | 7
BRIEFING - —~Eel Wi lED IRL 1Y |D] |A VI S 4 /
: 7 7
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CERAMAH ILMIAH 7 7 1 .
/
KETRAMPILAN
'STUDI BANDING
KERJA BAKTI //
ROTAST KERJA }Z / .
IJIN CUTI v i ]
MADING ,
5 | ///
TULANG ;
= 2 e T s £ ,,::;.- ot i R R P / R ,2/;/{; ik /




IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

" LAPORAN RUTIN BIDANG LOGISTIK
TANGGAL 24 PEBRUARI - 13 MARET 1997

PRAKTEK KERJA LAPANGAN Balai karantina kehewanan... Riayanti Prasetyaningsih




R |

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

EOSASISTENSI PENDIDIKAN SIMULASI MANAJEMEN
TAMAN TERNAK PENDIDIKAN FEH UNAIR
DESA TANJUNG - KEC. XEDAMEAN - GRESIK

Nomor : 08/urLuG/Ku-TTP/11/9: Giesik, ¢4 Feoruari 194y

Lampiran : 1(satu)

Hal :+ Laporan Logistik Kepaaa :

Yth. virektusr utama

PT, T-Yarm Gresik

uengan hormat,

versama ini kawl beitanhukan Jjumlan pakan yang uihabiskan sapi pé*
Long, sapi peerah, agam layer can uamba untuk periode 17 - 23 Febru-
ari 1997 dan pengadaan pakan sapi potong, . sapi perah, ayam'layer
can domba untuk petoce 24 Februari = 2 Marét 1997 serta pengadaan
perhadkan.kandang sapi potong dan ayam layer. Adapun laporén Ter-
sebut terlampir dalam supat ini.

Demikian laporan kami, atzu sopala perhatian yang diberikan kami

sampaikan terima kasih.

lormat kami,
DlicKTur L$gistik

(o d

;
,\’f\
\\ _ \ j
\ . /

Riayauli rrasetyau.ag5.u, SKH.

Tembusan

PRAKTEK KERJA LAPANGAN Balai karantina kehewanan... Riayanti Prasetyaningsih
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IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
LAPORAN LOGISTIX
Peridde:: 17 - 23 Februari 1997

I. Sapi Potong

Femakaian pakan (17 ~ 23 Pebruari 1997)
= rumpu®t : 2340 kg/6 hr
| - konsentmat : tidak diberi
- Pengadaan pakan (24 Februari - 2 Maret 1997) :
- rumput : 2190 kg/13 ekor/6 ﬁr

- konsentrat (ampas tahu/bekatul) : 192 kg/10 ekor/6 hr

II. Sapi Ferah

Pemakaian pakan (17 - 23 Februati 1997) :
- rumput : 1080 kg/5 ekor/6 hr
- konsentrat (bekatul) : 30 kg/5 ekor/6 hr
Pengadaan pakan (24 Februari - 2 Maret.f997) :
- rumput : 1080 kg/5 ekor/6 hr

- = konsentrat (ampas tahu) : 480 kg/5 ekor/6 hr

11T, ayam Layer
Pemakaian Pakan (17 - 23 Februaki 1997)

- par 1. I (finisher) : 420 kg/6 hr
Pengadaan pakan (24 Febuari - ¢ Maket 1997) :

- par I I (finisher) : S00 kg/573 ekor/6 hr

iV, Domba

TPemakalan pakan (17 = 235 ¥ebruari 19Y)

- rumput : 180 kg/o ekor/e*hr

- konsenrat : 1o kg/b ekor/e hr
Tepadaan pakan (24 Fepuari - 2 Naret 1997) :

- rumput ¢ 180 kg/o ekor/b hr

PRAKTEK KERJA LAPANGAN Balai karantina kehewanan... Riayanti Prasetyaningsih




r IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

- konsentrat : 18 kg/b ekor/ov hr

V. Perbaikan ¥Xanaang

- Lantai kanaang ayam layer
bahan-yang dibutunkan : - gatuubéta/batu veeeses Sehkupnya
- Tempat minum sapi potong |
bahan yangdbutunkan t = SEMEN .eeesesscsesess I Kg

-paSlr 0 0 0 000 000 000 00 j blek

Mengetahui,

Direktur Lugistik

riayanti Prasetyaningsih, SKI.

PRAKTEK KERJA LAPANGAN Balai karantina kehewanan... Riayanti Prasetyaningsih



IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

KO=-ASISTENSI PENDIDIKAK SIMULASI MANAJEMEN
TAMAN TERNAK PENDIDIKAN FKH UNAIR
DESA TANJUNG - KEC. KEDAMEAN - GRESIK

Lomor : 06/DELCG/KO-TTE /T Gresik, ¢ Maret 1997'
Lampiran .
Hal ¢ Laporan Logistik Kepada

. Yth, Direktur Utama

1
g YT, T-Farm Gresik
engan hormnt,

Bersama ini kami peraitahukan jumlah pakan yang dihavisken sap:
potong, sapl perah, ayam layer dan domba untuk periode 24 Fe-
bruari - 1 Maret 199/ -dan: pengaaaan pakan sapi potong, sapi
perah, ayam layer can domba untuk periode-2 - ‘f Maret 199y,
sertalpengamaan nervaikan kanaang sapi perah, Adapun laporan
terseput terlampir aalam surat ini,

Demikian laporan kami, atas segala perhatian yang diberikan ka-

m1 sampaikan teraima kasih.

Hormat kami,

, Direktur Logictik

Riayanti Prasetyaningsih, SKHK,.

Tembusan :

1. Dosen Fembimuung, Drh. Pratisto

PRAKTEK KERJA LAPANGAN Balai karantina kehewanan... Riayanti Prasetyaningsih
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!
|

LAPORAN LOGISTIK
Periode 3 24 ngruari -~ 1 Maret 1997

I. SAPIMPOTONG
Pemakaian pakan (24 Februari - 1 Maret 1997)
~ rumput $ 2160 kg/6Brekor/6 hr
-~ konsentrat (ampas tahu)): 3,0 sw)/13 ek
Pengadaan pakan (2 ~ 7 Maret1997) i
~rumput - ¢ 2190 kg/13 ekor/6 hr
-~konsésgyat (bekatul) s 219 kg/13 ekor/6h

-

i 8

II. SAPI PERAH
Pemakaian pakan (24 Februari - 1 Maret 1997)
- rumput 3 1080kg/5 ekor/6 hr
- konsentrat s - bekatul 3 60 xg/5 e

-~ uompas tahu $ 480 xg/5 ekor/6 hr = 12 sak

Pengadaen pakan (2 - 7 Maret 1997)
-~ rumput s 1080 kg/5 ekor/6 hr

or/6 hr

hr

kor/6 hr

- konsentrat § - bekatul : 60 kg/5 ekor/6 hr

JII. AYAM LAYER

=~ ampas tahu 3 480 kg/5 ekor/6 hr

FPemakalan pakan (24 Februarg - 1 Mret 1997)

- par I-I (finisher) i 420 kxg/573 ekor/6

Pengadaan pakan (2 - 7 Maret 1997)
-~ par L-1 (finisher) 3 500 kg/573 ekor/6

IV, DOMBA

Pemakaian pakan (24 Februari - 1 Maret 1997)
- rumput 3+ 180 kg/6 ekor/6 hr

hr

hr

- konsentrat (bekatul) s 18 kg/6 ekor/6 hr

Pengadaan pakan (2 = 7 Maret 1997) 3
- rumput $ 180 xg/6 ekor/6 hr

- konsentrat (bekatul) s 18 ka/6ekor/6 hr

PRAKTEK KERJA LAPANGAN Balai karantina kehewanan...

Riayanti Prasetyaningsih
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v, PERRAIRENM KANDAKG
=~ Tempat Pakan sgapjg berah

- kezikilooogoo ' timba
. |

! . kecil
- &8
P ir $ts00s00e.] timba

keci]
- gemen to00c00e004, 2 kB

Mengetahui,
Direktur Logistix

88etyanings h, Sx:i,

PRAKTEK KERJA LAPANGAN Balai karantina kehewanan... Riayanti Prasetyaningsih




IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN LOGISTIK
Periode ; 2 o 7T Maret 1997

I. SAPI POTONG

Pemakaien pakan (2=7 Maret 1997)
= Tumput 3 2160 kg/13 ekor/6 hariy
- bekabll ¢ 12 kg/13 exor/6 py
= 8mpas tahu 3 4 gax/13 ekor/6hr
Pengadaan pakan (8~13 Karet 1997) -
= rumput s 2370 xg/13 ekor/6 hr
= bekatul 3 237 kg/13 ekor/6 nr

11, SAPI PERAH
Pemakaian pakan (2.7 Maret 1997)

= rumput 3 1080 kg/5 ekor/6 hr
- bekatul ;5 60 kg/5 ekor/6 hr

T ampas tahy ; 4gp kg/5 ekor/6 hr

Pengadaan payan (8~13 Maret 1997)
- = rumput s 1080 kg/ 5 ekor/6 hp
- bekatul s 60 kg/5 edr/6 hr
=~ ampas tahu 3 480 kg/5 ekor/6 hr
UI, AYAM LAYFR . '
Pemak?ién pakan (2-7 Maret 1997) ;
- PeX>L-I4s 420 Xg/6 hr
Pengadaan pukun (8~13 Maret 1997)
= Par-L I : 200kg/571 ekor/6 hr

V. DOMBA

Pemukajian pokan (2-7 Maret 1997)
- rumput ; 180 kg/6 ekor/6 Ly
- bskatul 3 18 kg/6 ekor/6 mr

Pengadaan pukan (8-13 Mazet 1997)
= Tumput s 180 %8/6 ekor/6 nr

- bekatul ; 13 kg/6 ekor/6 hr

[}

Mengetahui,

Direktur Lo;istik

(I

Riasyvanti Prasetvdningsih.DSKH'

PRAKTEK KERJA LAPANGAN Balai karantina kehewanan...
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IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

KO-ASISTENSI PENDIDIKAN SIMULASI MANAJEMEN
TAMAN TERNAX PENDIDIKAN FKH UNAI .
D3SA TANJUNG - REC. KEDAMEAN - GRESIK

Yomoy s 13/DELOG/KO-TTP/II1/97 Gresik, 13 Maret 1997
lawpiy - 1 (satu)
Hal 3 Laporan Logistik Kepads 3

Yth. Direktur Utama
PT, T-Farm Gresik

Dengan hormat,

Sersama ini kami beritahukan jumlah pakan ysng dihabiskan sapi po-

‘ong, sapi perah, domba dan ayam luayer untuk periode 8-13 Maret 19

AMapun laporan tersebut terlampir dalam surat ini,

Demik4an laporan kam{i; atas segala perhatian yang diberikan kami

Sampajkan terima kasih.

Hormat kami,
pirektur Logistik

Riayanti Prasetyaningsih, 3K

sembusan 3

1., Dosen Pembimdbing, Drh; Pratisto '

!

PRAKTEK KERJA LAPANGAN Balai karantina kehewanan... Riayanti Prasetyaningsih
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IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LA PORAN LOGISTIK

Psriods 1t 8 ~ 13 Maret 1997

I, SAPT POTOKC

Pemakaisn pekan : ~ rumput = 2160 kg/13 ekor/6 hr

- ampas tahu = 6 sak/13 ekor/6 ar

< bekatul = 11,5 kg/13 ekor/6 hr
Siasa pakan 3 -« rumput = 210 kg

= bokatul = 225.'5 xg 0
11, PERA}

Pemakaian pakan rumput = 1080 kg/5 ekor/6 hr

bekatul = 60 kg/5 ekor/6 hr .

~ - ampas tzhu = 480 kg/5 ekor/6 hr
dX,_AYAM IAYER
Pemakaian pakan

o
¢

par= L I = 420 kg/6 hr

Sisa pakan par- L I = 20 kg

IV, DOMBA
Pemakaian pakan i1 - rumput = 180 xg/6 ekor/6 hr
- bokatul = 18 kg/6 ekor/6 hr

Mengetahui,

Direktur Logilstik

PRAKTEK KERJA LAPANGAN Balai karantina kehewanan... Riayanti Prasetyaningsih




IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN RUTIN BIDANG PEMASARAN
TAGGAL 24 PEBRUARI - 13 MARET 1997

PRAKTEK KERJA LAPANGAN Balai karantina kehewanan... Riayanti Prasetyaningsih




\ IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

KO-ASSISTENSI PENDIDIKAN SIMULASI MANAJEMEN

.

TANMAN TERNAK PENDIDIKAN FKH UNAIR

DESA_TANJUNG - KEC. KEDAMAIAN GRESIK

Nomer : 03/DP/KO-TTP/IX/1997 Gresik, 24 Pedbruari 1997

Lampiran : 2 ( dua )

Perihal ¢ Laporan Pemasaran Kepada :

Yth. Direktur Utama

FT. T=Farm Gresik

Dengan hormat,

Sehubungan déngan adanya Rapat Direksi periode 17 - 23 Pebruari

1997, maka kami selaku Direktur Pemasaran bermaksud melaporkan
pemasaran yang terjadi selama periode tersedut,

Bersama inl kami lampirkan bedberapa berkas laporan pemasaran
yang kami rangkum dari masing-masing manajer dan berita acara
pemasaran sapi potong.

Demikian surat~pembéritahuan kami, atas perhatiannya kaml sam-

paikan terima kasih.

Hormat kami,

Direktug Pemasaran

-

N

Paris Jakik, SKH

Tembusan :

1. posen remdbimdbing, Drh. Pratisto

PRAKTEK KERJA LAPANGAN Balai karantina kehewanan... Riayanti Prasetyaningsih




IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

IAPORAN DIREKTUR PEMASARAN
PT. TAMAN TERNAK PENDIDIRAN

PERIODE 17 - 23 PEBRUARI 1997

-

Gresik, 25 Poebruari 1

KOMODITI sAPpr POTONG

Jumlah sapl yang dijual sebanyak 6 ekor.terdiri ;
2 ekor Angus

3.ekor Simental

j ekor hasil persilangan Herford dan Brahman,
Total uang hasil Penjualan Rp 8.250.000,00

Tempat bemasaran : Taman Ternal: Pendidikan Upair

KOMODITI TELUR -

Jumlah populasi layer : 573 ekor

- Jumlah Produksi

..

107,5 kg
- Harga per kg : Rp 2.400,00
Total uang hasil penjualan : Rp 258.300,00

Tempat Pemasaran Taman Ternak Pendidikan Unaipr

KOMODITI SV¥sU
Jumlah sapi : 6 ekor

Jumlah produksi : 64 liter

Harga per liter : Rp 990,00

Total Hasil Penjualan : Rp 63.200,00
Tempat pemasaran

‘1. FKH Unair Surabaya

2. Taman Ternak Pendidikan

3+ Ko-assistensi

i i ningsih
PRAKTEK KERJA LAPANGAN Balai karantina kehewanan... Riayanti Prasetyaning
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IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TIAPORAN DIREKTUR PEMASARAN
PT. TAMAN TERNAK PENDIDIKAN

PERIODE 17 - 23 FEDRUARI 1997

Semcaaca

Gresik, 25 Pebruari 1997
KOMODITI DOMBA

Jumlah domba seluruhnya ada 6 ekor terdiri :

1 ekor pejantan
1 ekor induk

3 ekor betina dara
1 ekor cempe

Belum ada pemasaran

PRAKTEK KERJA LAPANGAN Balai karantina kehewanan... Riayanti Prasetyaningsih
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X0-ASSISTENSI PENDIDIKAN SIMUTAST MANADENLN o/ AS AIRLANGGA
TAMAN TERNAK PENDIDIKAN FKH UNAIR

JESA TANJUNG -.KEC. KEDAMAIAN GRESIK

Somex : OB/DP/KO-TTP/I11/1997 Grosik, 1 Maret 1997
lampiran . : 1 ( satu ) ' . -
Perihal : Laporan Pemasaran Kepada :

Yth. Direktur Utama
7, T-Fam

GREZSTIK

Sehubungan dengan adanya Rapat Direksi periode 24 ~ 1 Maret 1
maka kami selaku Direktur Pemasaran bermaksud melaporkan hano!
pemasaran yang terjadi selama periode tergebgt.

v Bersama ini kami lampirkan laporan pemasaran yang kami ran/.-

darli masing-masing manajer,

Demikian surat pemberitahuan kami, atas perhatiannya knml s

"kan terima kasih.

Hormat kami,

Direktuxn sara:

Paris Jakik, 5"

Tembusan :

1. Dosen Pembimbing, Drh. Pratisto

PRAKTEK KERJA LAPANGAN Balai karantina kehewanan... Riayanti Prasetyaningsih
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.

LAFORAN DIREKTUR PEMASARAN
PT. T~FARM GRESIK
PERIODE 24 - 1 MARET 1997

Gresik, ¢ Maret 1007

KOMODITI SUSU

Jumlah sapl : 5 ekor
Jumlah produksi : 102 liter
Jumlah penjualan : 92 liter
Harga per liter : Rp 970,00
Total hasil pegualan : Rp 89.200,00
Tempat pemasaran :
1. FKH Unair Surabaya

2. Taman Ternak Tendidikan Gresik

KOMODITI TELUR

Jumlah populasi layer : 573 ekor
Jumlah produksi : 155 kg

Harga per kg : Rp 2.300,00

Total hasil penjualan : Rp 357.075,00

Tempat pemasardn : Taman Ternak Pendidikan Gresik.

KOMODITI SAPT PPOTONG

Tidak ada penjualan

KOMODITI DOMEA

Tidak ada penjualan.

1

PRAKTEK KERJA LAPANGAN Balai karantina kehewanan... Riayanti Prasetyaningsih
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IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
KC-ASISTENGI TEN! IDIKAK $IiUiASI MANAJEMEN
TAMAN TERNAK FERDIDIKAN FKH UNAIR
DESA . TANJUNG - KBEC. KEDAMATAN GRESIK

Nomer : 10/DF/X0-TTP/1947 " Gresik, T Maret 1997
Lampiran : 1 ( satu )

Perihal : Lapor:. Femasarun Kepada :

Yth, Direktu: iitama
PT, T -~ Farm
G RESIXK

Dengan hormat,
Sehubungan dengan Rapat Direksi periode 2 - 7 Maret 1997,
maka kami selaku Direk%ur:Pemasaran bermaksud melapbrkar
hasil pemasaran yang terjadi selama periode tersebut,

Bersama ini kami lampirkan lapéran pemasaran yany kami |
rangkum dari masing-masing manajer. :

Demikian surat pemberitahuan kami, atas perhatiannya kami

sampaikan terima kasih,

Hormat kami,

Direktur—femusiran

)

Paris Jakik, SKH

Tembuvan

1. TDosgen Pembimving, Drh, Fratisto

PRAKTEK KERJA LAPANGAN ~Balai karantina kehewanan... Riayanti Prasetyaningsih

¢




IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
LAPORAN DIREKTUR FEMASARAN
i
PT. T-FARM GRESIK

# PERIODE 2 - 7 MARET 1997 -

Gresik, 7 Maret 1997

KOMODITI SUSU .,

Jumlah sapi :5 ekor
Jumlah produksi : 90,5 liter :
Jumlah penjualan : 89 liter P ‘
Harga perliter : Rp 950,00 |
Total hasil penjualan : Rp 85.200,90
Tempat pemasaran :

1. FKH Unair Surabaya

2. Taman Ternak Pendidikan Gresik

KOMODITI TELUR

Jumlah populasi layer : 571 ekor
Jumlah produksi : 175 kg

Harga per kg : Rp 2275;00

Total hasil penjualan : Rp 397.650,00

Tempat pemasaran ; Taman Ternak Pendidikan Gresike

KOMODITI SAFI TOTOLG

Tidak ada penjualan,

KOMODITI DOMBA

Tidak ada penjualan,

PRAKTEK KERJA LAPANGAN Balai karantina kehewanan... Riayanti Prasetyaningsih
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KO-ASISTENSI PENDIDERRATPUSTMADANTENANAFEMNTCA

TAMAN TERNAK FENDIDIKAN FKH UNAIR

DESA TANJUNG - KEC. KEDAMAIAN GRESIK

Nomer  : 13/DP/KO-TTP/I1/1997 '_ Gresik, 13 Maret 1997
- Lampiran.: =~ '
Perihal : Laporan Pemasaran Kepada :
. Yth, Direktur lctama
| PT, T - FARM
GRESIK
e
Dengan hormat,
Sehubungan dengan telah berakhirnya periode ke-ecmpat,
yaitu tanggal 8 - 13 Maret 1997 kami selaku Direktur
Pemasaran bermaksud melaporkan hasil penjualan yang
terjadi selama periode tersebut., Untuk itu kami lam
- pirkan laporan pemasaran yang kami rangkum dari ma-
sing-masiné manajer,
Demikian surat pemberitahuan kami, atas perhatiannya
kami sampaikan terima kasih.
Hormat kami,
Direk Pemasaran
L
L .
Paris Jakik, SKH
PRAKTEK KERJA LAPANGAN Balai karantina kehewanan... , Riayanti Prasetyaningsih




RRPORC Y REKTOR PER AR AN
. 1'-FARM GRESIK
PERIODE 8 = 13 MARET 1997

Gresik, 13 Maret 1997

KOMODITI SUSU

Jumlah sapi : 5 ekor

Jumlah proauksi : 109 liter

Jumlah penjualan : 93 liter

'Harga perliter :_Rp»940.000;00 L
Total hasil penjualan : Rp 87.700,00
Tempat pemasaran :

1. FKH Unair Surabaya
2. Taman Ternak Pendidikan Gresik,

KOMODITI TELUR

Jumlah populasi layer :568 ekor
Jumlah produksi : 174,5 kg

Jumlah penjualan :; 117 kg

Harga per kg : Rp 2.330,00

‘Total hasil penjualan : Rp 272.800,00
5 ekor layer diafkir : Rp 15.,000,00

Tempat pemasaran : Taman Ternak Pendidikan Gresik.

KOMODITI SAPI POTONG -

Tidak ada penjualan.

KOMODITI DOMBA

ridak ada penjualan.

PRAKTEK KERJA LAPANGAN Balai karantina kehewanan... Riayanti Prasetyaningsih
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LAPORAN RUTIN BIDANG KESEHATAN HEWAN
TANGGAL 24 PEBRUARI - 13 MARET 1997

PRAKTEK KERJA LAPANGAN Balai karantina kehewanan... Riayanti Prasetyaningsih




IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

KO-ASISTENSI PENDIDIKAN SIMULASI NHANAJEMEN
TAMAN TERNAK PENDIDIKAN FKK UNAIR
DESA TANJUNG - KEC.KEDAMEAN & GRESIK

Nomor 07/DEKS/K0-TTP/11/97 Gresik, 24 Februari 1997
Lampiran : 2 |
Perihal : Laporan Kesehatan Ternak Kepada

Yth., Direktur Utama
PT, T-FARM Gresik

Dengnn hormat,

Kami selaku Direktur Kesehatan Hewan bermaksud melapor-

kan kegénatan mewan PT. T-FARM periode 17.x 2F.Pebrn~

ari 1997. \ '

Bersama. inikami'seftakan hé@erhpa berkas lampiran data-
data kesehatan hewan yang kami akumulasi dari masing-masiny
'manajer. ' lf

‘" Demikian surat kami, atas segala perhatian dan kebijaks:

M

sanaan yang diberikan kami sampaikan terima kasih.

Hormat kami,

Direktur Kesehatan Hewan

Dani Sulistyanti, SKH

! o

Temdbusan
1. Dposen Pemdbimbing, Bapak Pratisto, Drh.

PRAKTEK KERJA LAPANGAN Balai karantina kehewanan... Riayanti Prasetyaningsih
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IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAE DaTA KeoEHATAN HEWAN T, T-FRRM GRISIK

rBER10DE 17 - 23 FBrUAHL 1997

Komoditi sapi rotong :

PTANGGAL KASUS

20-2-1997 Jukai gluteus dexter dan

patella extremitas crania'

alis dexter

21=-2-1997 ©xplorasi rectal maha=-

siswa ko-asistensi

Pemeriksaan xebuntingan

dengan explorasi rectal

Komoditi sSapi-rerah :

TANGGAL KASUs

20~2-1997 Pyometra

21-2-1997 mxplorasi rectal mehasiswa
ko-asistensi

Komoditi \yam retelur :
TANGGAL KioUS

18-2-1997 =~ CRD/Lnot
20-2-1997

21=-2-1997

22=-2=-1997

23-2-1997

23=-2=1997

PRAKTEK KERJA LAPANGAN Balai karantina kehewanan...

KETERANGAN

Terapi :

-Irigasi wulnus dengan xivanol

~Procaine renicillin G 3: jutaiy

topikal

ferapl rutin :-Vit. B-Complex

wapl no. :=1:+
-2+

-3+

KETERANGAN

10 ml im
-Kaloxy

(4 bdbulan)

(dubius)

(7 bﬁlan)

perapi :-Utocyl 6 pessaria iu

rerapli rutin

KEPERANGAN

-Vit. B-Complex

10 ml im

Terapi :-Mycotack

=Viovitan

-viovitan
-Rhodegg
-xhodegg

~-vertofit

vaksinasi Coryza im

Riayanti Prasetyaningsih

e —




T

ST IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

V. Komoditi Domba
0. TaNGGaL RASUS AETSRANGAN
e 17-23/2/1997 - vidak ada gangsaun kesehatan
PENANGANAN ATSEHATAN HEWAN DI LUAR PP, T-PARM GRESIK
Nu. TANGGaL KASUs KETLRANGAD
1. 23-1-1997 Myasis vulva Terapi
=Incisi vulva
~lrigasi dengan rivanol
~rerapl antibiotika Yrocaine vre.
¢111in€3,000.000 1u lokal
-Antidbiotika sistemik Vet uxy
5 ml im
-V¥it. B-Complex 10 m1 im,
:
[ ]
PRAKTEK KERJA LAPANGAN Balai karantina kehewanan... Riayanti Prasetyaningsih
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IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA i C !

e 4

LAPORAN PEMAKAIAN OBAT PT.T-FARM GRESIK
PERIODE 17 -~ 23 FEBRUARI 1997

JENIS OBAT KETERANG AN
Procaine Penicillin G lokal ~Terdpiuwlnus.. - pada sapi potong
- Rivanol

- Iriga®iivulnus 7% pada sapi potong
 Vitamin B-Comdplex -anorexia sapi perah
~pemulihan stamina setelah latihan FX

pada sapi potong dan sapi perah
 Kaloxy -pengegahan infeksi sapi potong dan s

perah setelah latihan rectal
, Utoeyl - ' -pengobatan Pyometra pada sapi perah

Direktur Kesehatan Hewen,

Dani Sulistyanti; SKH

PRAKTEK KERJA LAPANGAN Balai karantina kehewanan... Riayanti Prasetyaningsih
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KO-ASISTENSI PENDIDIKAN SIMULASI MANAJEMEN

- - e -
.

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA-

TAMAN TERNAK PENDIDIKAN FKH UNAIR
DESA TANJUNG - KRC.KEDAMEAN ~ GRESIK

Romor s 08/DERKS/KO-TTP/II1/97 Gresik, 24 Pebruari 1997
lLempiran ’
Perihel ¢ Laporan Inventarisasi Kepada
Obat dan Alat-alat Yth. Direktur Utama
‘Laboratorium ' PT. T-FARM Gresik

Dengan hormat,

Kami selaku Direktur Kesehatan Hewan bermaksud melapor-
xan Inventarisasi Obat dan Alat-alat Laboratorium yang
ada di POSKESWAN PT. T-FARM Gresik periode 17 - 23 Fe-
bruari 1997.

persama ini kami lampirkan Daftar Inventarisasi Obvat

dan Alat-alat Laboratorium,

Demikian surat kami, atas segala perhatian yang diberikan

" xami sampaikan terima kasih.

PRAKTEK KERJA LAPANGAN ‘ Balai karantina kehewanan...

Hormat kami,

Direktur Kesehatan Hewan

Dany Sulistyantj, SKH

Tembusan
1. Dosen Pembimbing, Bapak »Lratisto, Drh.

Riayanti Prasetyaningsih
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LAMPIRAN 1,

BAFTAR INVENTARISASI OBAT DAN

R A T —
g

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LU T X

R f- .
ATAT=-ATAT LABORATORIUM

rva.

JENIS OBAT/ALAT
1. -Adona (AC-1T)

2. Papavetin

3.
4,

Evitin

Glucose 5 % Infusion
5« Lactated Ringer's

6+ Aqua destillata

T. Calci Tad 25
8+ Pyrantel

9. Atropin
10. Procaine HC1
11. Oestradiolil Benzoas

12.‘Pota hormon
13.

14,

Cortisone Acetat..
Oxytocine

15. Duradryl

Utocyl

Vitamin B-Complex
Dovenix

19. Rivanol 1

o
20. Dexato zon
21. Sulfa-strong

22. Sulfa-strong

23. Procaine Peniclllin G
. 24. Vitamin Bi

?25. Vitamin B=Complex

26. Xapas

27, Kaloxy

PRAKTEK KERJA LAPANGAN

500
500
500
500

125

20

10

10

500

50
300
100
100

50

10
100
100
100

100

Balai karantina kehewanan...

ml o 1

e @ Ty
rea O @ S0 W car d k'

B
-~
cemw o

. W1 4 vial
ml ' 4lvia1 |
ml 1:vial
ml 1 botol
ml 1 botol
ml 2 botol .
ml 2 botol
mg 16 tadblet
m 7 vial
mlu 5 vial
ml 40 vial
ml | 2 ampul
ml 1 gmpul'
ml 2 ampul
ml 17 ampul
211 resgsiria

ml 3 botol
ml 7 flacon
nl 2 botol
ml 1 flacon
ml 1 flacon
ml 1 flacon
ml 2 ampul
ml 1 flacon
ml 1 bdotol
gr ]

botol

Riayanti Prasetyaningsih



KO~ASISTENSI PENDIDIKARPERMULEST WNRIIARERLANCCA
TAMAN TERNAK FENDIDIKAN FKH UMAIR

DESA TANJUNG - KEC.KEDAMEAN - GRESIK

Nomor : 10/DEXS/KO-TTP/II1/97 Gresik, O2 Maret 1997

Lampiran : 2

Perihal : Laporan Kesehatan Hewan Kepaaa

Yth. Direktur Utama
PT. T~FARM Gresik

Déngan hormat,

Kami selaku Direktur Kesehatan Hewan PT. T=-FARM Gresik
bermaksuu melaporkan keauaan kesehatan hewan perioae

¢4 Fevruari - 01 Maret 1997,

Bersama 1ini kami sertakan berkas lampuran data kesehatan
hewan yang kami akumulasikan dari masing=-masing manajer,
Demikian surat kami, atas segala perhatian aan kebijak-

sanaan yang diberikan kami sampaikan terima kasih,

Hormat kémi,

Direktur Kesehatan Hewan °

Dani Sulastyanti, SKE

Tembusan

1. Dosen Pembimbing, Bapak Pratisto, Drh.

PRAKTEK KERJA LAPANGAN Balai karantina kehewanan... Riayanti Prasetyaningsih




Lampiran 1.
IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
LA rURA) Lo8aDaall KESOBHATAN HEwAN 7. T=KARM GRESIK

PIRIUDE 24 r3iBRUARI -~ 01 mARIT 1997

~omoditi ovapi rotong

Ve

SHOGAL KASOo KETERANIGAN
4<2-1997 sxplorasi rectal mahasiswa ko- ?erapi rutin :Vit.s-Complex
asistensi (sapi ne.d) 10ml im ~— =
- '5~2~1997 Vulnus patella extremitas cra- Terapi :=~Irigasi vulnus dengan
nialis dexter (sapi no.2) vanol

~antibiotika lokal Proc:

renicilling3.000,000 IU

7-2-1997 sxplorasi rectal mahasiswa ko= Terapi rutin :Vit.B-Complex
asistensi (sapi no.4) 10 ml im
sontrol (sapi no.2, 8. & 10) Terapl ulangan :

-antibiotika lokal rrocaine renic
1ins 3,000,000 IU

sapi no.8 :sembuh

- - 2,10:belum semdbul

womoditi vapl rerzh

<aNGGAL AdUS KEYERANGAN
4~2~1997 fa%ikan_explérasi rectal maha- yerapi :-utocyl 2pessaria per rect
siswa ko-asistensi ~vit, B-Complex 10 ml im

Blooding rectum (sapil Leni)

5~2-1997 Anoreksia (sapinatna dan nencono, Terapi .=Vit+B-Complex 10 nl im
T=2=-1997 Explorasi rsctal mahasiswa ko-asisverapi :=-Sulfa per rectunm
tensi ' ~Vit.B=complex 10 ml im

plooding rectum {sapi Deni)

!
Riayanti Prasetyaningsih
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a0,

4

3

“anjutan Lampiran 1.

TANGGAL KAaug
28~2-1997

(sapi Kencono)

Komoditi Ayam Petelur :

TANGGAL KASUS
24-2-1997 -
25-2-1997 raralysa kaki
({1 ekor)
26-2-1997 -
27-2-1997 -
28-2-1997 -

Komoditi Domba :
TANGGAL KASUS

24/2-1/3/97 -

PRAKTEK KERJA LAPANGAN

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA ,

KETERANGAN

Mastitis sub klinis

Balai karantina kehewanan...

Yerapl
~Antiblotika Procaine Penicilli

3.000,000 IU intra mammae

KETEZRANGAN
Pemberian vitamin rortevit 10 g
Terapi :=Mycotack

~Ayam diisolasi
Pemberian fortevit 10 gr

Pemberian rortevit 10 gr

Terapi ulangan fycotack
terapl ulangan :Lycotuck

Terapi ulingan :Mycotack

KETERANGAN

Tidak ada gangguan kesehuatan

Riayanti Prasetyaningsih




Lampiran 2.

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENANGANAN KusSEHATAN HEWAN DI LUAR PT. T-wARM GRAESIA

$SRIVDE 24 KFEBRUARL - 0% MARET $997

. TAXGGAL - KABUS

« 24-2-1997 Myasis:?

+ 27-2-1997 rrolapsus uteri

sontrol Yyasis vulva

,.01-3-1§97 vmphalitis

PRAKTEK KERJA LAPANGAN

Balai karantina kehewanan...

nSTERiHGAN

Terapi :

-Irigasi dengan nivanol

~-Terapi lokal dengan antibilotila rro-
caine Penicillin u 3juta, LU

=-Antibiotika sistemik Vet—~uxy
-Vit .,P=complex 10 ml im

Terapi :

-3terilisasi dengan air+Rivanol
~-neposisi uterus

~Jahit vulva

~Antibiotilka lokal Procaine renicill:
3,000,000 IU

-vit,o=-Complex 10 ml im

Terapi ulangan : Procailne Penicillin
3,000,000 1U lokal

~-Irigasi dengan nivanol

-Antibiotika lokal rrocaine renicillir
3.000.,000 iU

-Xylomidén im

~Vit.o-Complex 10 ml im

-Antibjotika sistemik rrocaine Penicil

< 3.000,000 IU

Riayanti Prasetyaningsih




" KO-ASISTENSI PENDIDIKAN SIMULASI MANAJEMEN
TAMAN TERNAK PENDIDIKARR?%ﬁwﬂﬁﬁ?¥waawnAstuweeA

DESA TANJUNG - KEC.KEDAMEAN - GRESIK

Yomor : 13/DBKS/KO-TTP/III/97 Gresik, 08 Maret,k 1997
Lampiran 3
Perihal : Laporan Kesehatan Hewan Kepada

Yth. Direktur Utama
PT., T-FARM Gresik

Dengan hormat,

Kamji selaku Direktur Kesehatan Hewan bermaksud melapor-
kan keadaan kesehatan di PT. T-FARM Gresik periode 02 -
07 Maret 1997,

Bersama ini kami lampirkan berkas data kesehatan hewan

yang kami akumulasikan dari beberapa manajer.
Demikian surat kami,atas segala perhatian dan kebijakgana;

yang diberikan kami sampaikan terima kasih.

Hormat kami,

Direktur Kesehatan. Hewan

Dani Sulistyanti , SKE

Tembusan ¢
1. Dosen Pembimbing, Bapak Pratisto, Drh.

PRAKTEK KERJA LAPANGAN Balai karantina kehewanan... Riayanti Prasetyaningsih




lanpiran 1,
LAPOR:L:T DATA

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
(S cIATALL MEWAN PT, T-FAR: GRESIK

2IRI0DE 02 - 08 MAKAT 1997

- 13AL ASUS
~0diti Sapi Potonc :

"0=1997

Zxplorasi rectal dan latihan IB
mahasiswa ko-asistensi

fontrol vulnus extremitas craec
nialis

~0diti Sapi Perah-~:

~3-1997 Explorasi rectal untuk pemerik-

saan kebuntingan
*o~18G97 Zxplorasi rectal dan latihan IB

nahasiswa ko-asistensi

~=2diti Avam Petelur :

=5~1997~ -
=3=1997
~2~1997 -

<=2diti Domba

Sapi no. 10 :

KETERANGAN

Terapi rutin :
Vit. B-Complex 10 ml im (sapi no

sembuli

Sapi : -Lestari :+, 4 bulan
-Desi t+, 2 bulan
Terapi rutin :

Vit. B-Complex 10 ml im (sapi De

Pemberian vitamin Viovitan 25 gr
dalam air minum
Pemberian vitamin Viovitan 25 gr

dalam air minunm

-Culling 2 ekor 4 tidak produksi

~L/3/91T - Pidak ada gangguan kesehatan
2.0 .. D T - . vy ey
s NAT HASUS ILso_ilfiilr HIJAN DT ZJaR PT. T=FARL GRESIY
AT 1..2USs WaLEIAI AT

-at e
2=~71987

ontrol llyasis teracak

b 3 > .a ey ¥ - e 2.
~xpiroraci rectal untull femerii-

saui Leountingan

PRAKTEK KERJA LAPANGAN

Balai karantina kehewanan...

Terapl ulungan :

-intibiotika loxal IFroculin: el
lin G 3.000,000 iU

Sapi :I: 6 bulan

I: =

(28]

T

I: =-

| ]

Riayanti Prasetyaningsih




KO-ASISTWST PaIDIDILL Sk PERSGEE AKAAN-URRIEESITAS AIRLANGGA
TAMAN TERNAK PENDIDIVAY PEN UNAIR

ERRRSYFI A

LISA TANJUIG - K30 AEDATTEAN - GRTOIF

Fomor . i 15/DINS/X0-172/111/97 Gresil

» 14 Tlaret 1997

Tamviran

Terili:l

Lavoran Kesehstan Hewan ada
epada

Yth. Direktur uvtama

PT., T-PARM Gresilk

Dengen hormat,
Kami selaku Direktur Iesehtan Hewan bermaksud melapork:n kendaan

Kesehatan Hewan PT, T-FAR Gresik neriode 08 - 13 *aret 1¢07.

Bersama ini %ami sertakan berkas lampiren data kesehatan hewan

.
3

ing kami akumul cilin dari para nanajer.
Demikirn surat kami, atas segala perhatian dan kebijaksanaan yrnng

diberikan kami sampaikan terima kesih.

Hormat kami,

Dircktur Kesehatan Hewan

Dani Sulistyvanti, 5007

Tembusan

1. Dossn Pembimbing, Bapak Pratisto, Drh.

PRAKTEK KERJA LAPANGAN Balai karantina kehewanan... Riayanti Prasetyaningsih
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ampiran 1.
IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN KEADAAN KESEHATAN HEWAN PT.T-FARM GRESIK
PERIODE 08 — 13 MARET 1997

AL KASUS KETERAN GAN
iti Sapi Potong
;1997 Vulnus teracak extremi- Terapi s-Sterilisasi dengan Riven:
tas caudalis sinister -Vit. B-Complex 5 ml im
(pedet)
-1997 Explorasi rectal dan la- Terapi rutin s
tihan IB mahasiswa ko~ =Vit. B-Complex 10 ml im (sapi 4)
asistensi
1iti Sapi Perah
~1997 Uji Alkohol terhadap pro-Hasil :-~Ratina s~(negatif)
- duk air susu ~Lestari s — " -
-Kencono ¢ - " -
~1997 _ . . Explorasi rectal dan la- Terapi rutin s
+ ¥"=~~-"4{barf ‘IB mahasiswa ko~ -Vit, B-Complex 10 ml im(sapi Den
asistensi

diti Ayam Petelur :

~1997 - Pemberian Viovitan 25 gr

-1997 - 5 ekor Paralysa 3
~ 1| ekor diisolasi®sembuh(2/3/97)
-2 " - n

- 2 =%~ diafxir = 13/3/97

diti Domba :
~-1997 Pemeriksaan Kebuntingan Hasil :-Induk s+
(PKB) -Dara 2:+

INAN KASUS DI LUAR PT. T-FARM GRESIK PERIODE 08-13 MARET 1997
'k ada penangana kasus kesehatan hewan di luar PT, T-FARM Gresik

ima periode 08 - 13 Maret 1997.

PRAKTEK KERJA LAPANGAN Balai karantina kehewanan... Riayanti Prasetyaningsih




IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN RUTIN BIDANG PRODUKSI'
TANGGAL 24 PEBRUARI - 13 MARET 1997

PRAKTEK KERJA LAPANGAN Balai karantina kehewanan... Riayanti Prasetyaningsih




IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

KO-ASISTENSI PENDIDIKAN SIMULASI MANAJEMEN
EAMAN TERNAK PENDIDIKAN FKH UNAIR

DESi TANJUNG - KEC. KEDAMEAN - GRESIK

Nomor s G2' /DEPRO/KO-TTP/11/97 Gresik, 24 Februari 1997
Lampiran : 1 (satu)
Hal ¢ Laporan Produksi Ternak  Kepada :

Yth. Direktur Utama
PT. T-Farm Gresik

Dengan hormat,
Bersama ini kami beritahukan hasil produksi sapi potong, sapi

perah, ayam layer dan domba periode 17 - 23 Februari 1997. Ada-
pun laporan tersebut terlampir dalam surat ini.
Demikian laporankami, atés:segala perhatian yang diberikan ka-

ni sampaikan terimakasih.

Hormat kami,
Direktur Produksi

pieyanti Prasetpningsih, SKH

Tembusan

1. Drh. rratistoe

PRAKTEK KERJA LAPANGAN Balai karantina kehewanan... Riayanti Prasetyaningsih



LAPORAN PRODUKST
PemPerRrySTHRAMN UNB/ERGTHE QBYANCGA g7

I. SAPI POTONG

A. Jumlah populasi : - asal 19rckor'(dewasé 16, pedet 3)

- akhir : 13 ekor (dewasa 10, pédet 3)

keterangan

- terjual o ekor pada tanggal 15 Febnmari 19y,

B. Bunting : - 1 ekor ANBUS ..4.40eeevse.. 4 bulan

- 1 ekor Angus seecsessssse.s dubius
- 1 ekor pesilangan
(Herfords vs Lokal) ,..... 7 .bulan
C. Pertambahan Berat Baaan (19 - 23 Februari 1997) .

Sapi no. 5 000 0000000000000 (+)kg)

L C I kg)

d .Q......'.....’.. (‘1kg)
9 Oooo.ooo.ooo-oooo\(+ 0,5 kg)
10 e s 000000 cscs0ccee (+4kg)

Rata~rata = 2,3 kg

II. DOMBA
A. Jumlah populasi : é ekor (dewasa 2, dara 3, cempe 1)
ﬁ. Pertambahan Berat Badan ( 19 - 23 Februari 1997)
- Jantan dewasa ..eeveieaiee. 3 kg
- Petina dewasa .tievveieeen.s 4 kg
- betina dara 1 ......e0veees 3,5 kg
_-‘betina dara 2 sseeeeveesees 2,5kg
— betina dara 3 L..ee0i00e00. 2 Kg

-."betina Ut;'mpb' R EEE R 1'K£

I11i. SAPI PERAn

a. Jumlan populas. : 5 ckur (wewasa 4, aara 1)

PRAKTEK KERJA LAPANGAN Balai karantina kehewanan... Riayanti Prasetyaningsih




IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

B, Produksi susu

total 65 liter

]

keterangan ;
tes kualitas susu tidak dilakukan.

C. Bunting : - sapi Desi

- sapli Lestara

Iv. AYAM LAYER
A..Jumlah Populasi : - awal = 575 ckor
- akhir = 53 ekor
keterngan :
¢ ekor matai.
B, Produksi telur

2151 pbutir

- jumlah kotor

- Jjumlah peaah 7 butar

bersih 2124 butir

144’5 kg

Mengetahui,

Direktur Produksi

Riayanti Prasetyaningsih, S,

PRAKTEK KERJA LAPANGAN Balai karantina kehewanan... Riayanti Prasetyaningsih



IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Ku=ASISTENST PENDIDIKAN SIMULASL MANAJEMEN
TAMAN TERNAX PENDIDIKAN PKH UNAIR

DESA TANJUKG - XEC. KXEDAMEAN -- GRESIK

No’mor : 04 /DEPRO/KO-TPP/IT/Y/ Gresik, 2 Maret 19yy
Lampiran::
Hal : Laporan Produksi Temrnak Kepaéa : t

Yth, Direktur Utama

PT, T-Farm Greci:

Dengan hormat,

lersama ini kami beritahukan hasil produksi sapi potong, sapi

. )
vty P I N
AR IR B R At ¢

©dan dombn periode 24 Februari - 1 Maret 1Q07,
Adapun laporan versebut terlampir dalam surat ini.
Demikian laporan kami, atas segala perhatian Yang diberikan

kami sampaikan terima kasih.

Hormat kami,

Direktur ¥roduksi

" Riayanti Frasetyaningsih, SKi.

“embusan
h

1t.Dosen Fembimbing, Drh. Pratisto,

PRAKTEK KERJA LAPANGAN Balai karantina kehewanan... Riayanti Prasetyaningsih
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IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PRODUKSI
Periode 3 24 ngruari = 1 Maret 1997

I. 54PI POTONG

1,

:II.

4, Jumlah populasi 3 13 ekor (dewasa 10, pedet 3)
B. 3unt1ng i -~ 1 ekor Angus seeeesese 4 bulan
~ 1 ekor Angus ....sceee dubdbias
- 1 ekor persilangan
(Eerfords vs Lokal) .. 7 bulan
C. pertambahan Berat Bsdan (24 Pebruari - 1 Maret 1997) 3
sapi no.FJS cecsssscecscsscccssscse(= 2,0 kg)
T eesssesesescessceseee (+ 13,5 kg)
Beseosssseessssssssccnsee (+ 3,5 kg)
9 teeesvsccvsesscancnes((+ 0,5 kg)
10 seveecesscccccccnssas (=~ 7,5 kg)

Réda-rata = 1,6 kg

SAP1 PERAH
4, Jumlah populasi s 5 ekor (dewasa 4, dera 1)

B. Produksi susu s - sisa periode I = 19 liter
- hasil periode II = 83 liter

total = 102 liter
C. BPunting s ~ sapi pesi
- sapi Lestari _
keterangan ; pemerikszan kebuntingan pada periode II be-
| lum dilaksanakan.

AYAM LAYEK
A, Jumlah populasi : 573 ekor
BB. Produksi telur 3 - jumlah kodor = 2651 butir
= Jumleh pecah @un abnormal =
= 7 butir

persih = 2644 butir
= 155 kg

PRAKTEK KERJA LAPANGAN Balai karantina kehewanan... Riayanti Prasetyaningsih




IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

IV. DOMBA
A, Juzlab pgpul&Si ¢ 6 ckor (dewana 2, dara 3, cempe 1)
B. Pertaobancn Beret Badan (24 Februqra - 1 Maret 1997)
fGT Jdnt&n dewasa ®toeveo
7 0000000008000 .4\6.5 k&
- = betinag dew&sa ML I I I O S 3 5 k
- d [ 2R BN 3N Y . - ’ 8
ara 1 ono-c.ooooo.ocoo.c‘oo'd‘o t..‘?zﬂqke
- dars 2 AR R AR XY, ) ) 2 -
- dara 3 MR R A R R e ".. 4’3 :g
e teee = » 8

- cempe 000000000000 :
$000r00crtenee = 1.5 kg

- Mengetahud,
Direktur Produksi

Y

> .
avant / rasetvaningsdah SKH.

PRAKTEK KERJA LAPANGAN Balai karantina kehewanan... Riayanti Prasetyaningsih




IR PERPOH AR APROBOREE AIRLANGGA
berioce : 2 ~ 7 Maret 1997

I. SAPI POTONG
A. Juolah ponulusui : 13 ekor (dewasa 10, pedet )
B. Bunting i - 1 ekor Angus ....vvee.: 4 ~5 bulan
= 1 ekor Angus .....se007iw dubius
- 1 ekor persilangan

, (Herfords vs Lokal) .,i-8 bulan
C. Pertumbahan Ferat Badan (2 - 7 Maret 1997)

Bupl o 9 eciecstccecesses ( + 28,0 kg )
T evssceessscenses ( + 25,5 kg )
B teeescessveccee. ( + 48,0 kg )
9 teesesecsssceace ( + 37,5 kg )
10 eceocosssossncae ( + 3,5 kg )

Rate-rata = 28,5 kg

II., SAPI PERAH .
A, Jumlah populasi s 5 ekor (dewasa 4, dara 1)

B. Produksi susu $ - 8isa periode II = 5 liter
« hasgil periode III = 85,5 liter

total = 90,5 liter

C. Bunting

eapi g'si LI NI O SR A I 8 bulan
- aapi Leetari “s v 0000000 4 bulan-

II1. AYAM LAYER
| A, Jumlah populasi s - awal = 573 ekor
- akhir = 571 ekor
keterangan : 2 ekor diculling
B. Produksi -telur ¢ « jumlah kotor = 2984 dutir
- jumlah pecah dan
abnormﬁl = 8 butir

Sefsihn 2976 dbutir
= 175 kg

PRAKTEK KERJA LAPANGAN Balai karantina kehewanan... Riayanti Prasetyaningsih




v,

DOMBA

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

A. Jumlah populasi : 6 ekor (dewasa 2, dara 3, cempe 1)
B. Pertambahan Berat Badan (2 - 7 Maret 1997) ;

jantan dewasa © 00000 s000000000060 0 k&
betina dewassa 200t s 0000000000000 1, S'kg

dara 14

..0..Q..O..Q............Q.-7 kg

dars 2

Svevcsc0ss000000e0s000000s =T kg
dar ® & 000 002eceo00e
a 3 $0 000000004 ,, 3 ka

CeMPE sesvevscstosccsccrscnsccnse =1 ks

= =5 kg

Mengetahui,
Direktur Produksi

Riayanti Prasetyaningsih, SKH.

PRAKTEK KERJA LAPANGAN Balai karantina kehewanan... Riayanti Prasetyaningsih




IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
KO-ASISTENSI PENDIDIKAN SIMULASI MANAJEMEN

TAMAN TERNAK PENDIDIKAN FKH UNAIR

DESA _TANOG ~ KEC., KEDAMEAN -~ GRESIK

Yomor s 08/DEPRO/KO-TTP/I11/97 Gresik, 13 Maret 1997
Lampiran s 1 (satu)

Ha) s Laporan Produksi Ternak Kepada 3

Yth. Direktur Utaﬁa
PT. T-Farm Gresik

| Dengan hormat,
|

Bersama ini kemi beritahukan hasil produksi sapi potong, sapi perah,

8yam layer,dan domba periode 8-13 Maret 1997. Adapun laporan terse-
but terlampir dalam surat ini.

Demikian laporar. ¥wui, atas segala perhatiannya kami sampaiken te-
rima kasih.

Hormat kami,
pirektur Produksi

Riayanti Prasetyaningsih, SKH.

Tembusan 3
1. Dosen Pembimbing, Drh. Pratisto

PRAKTEK KERJA LAPANGAN Balai karantina kehewanan... Riayanti Prasetyaningsih



IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PRODUKSI

’briode 1 8 - 13 Maret 1997

I. SAzg'ggmogG

A¢ Jumlah populasi ; 13 akor (dewasa 10, pedet 3)
Be Bunting

! =~ 1 skor Angus t0tvecevevssvvseeree 4 - 5 bulan
= 1 ekor Angus ®0c00cvs0vtcssrneess dubigs
* 1 ekor pPersilangan

l (Hexrfords vs Lokal) toesosanssees 7 = 8 bulan
Ce Portambuhan Berat Badan 1

sapl no, 5 9000000000000 esretneones (= 9,0 xg)

T ¢ecrecscvsssocrvrcvectvrsee (+ 33,0 kS)

8 00...00'0O.'.O0.00....OO.Q. (- 19.0 k«s) !

9 ..O...OO.DQ0.0.0.0.0..‘l..‘l (- 5.0 kg)

10 cooc.oooo?ooooo¢-coooooooo (' 6.0 k&)

Rata~rata = « 1,2 kg
II., SAPI PERAK

A+ Jumlah Populasi ;i

w

ekor (dewasa 4, dara 1)
Bs Produksi susu 1 - sisa periode III = 1,5 1fter
= hasil perlode IV = 107,5 litcr

total = 109 1liter
£+ Bunting 't = 8apl De8l ses0e000e00ee 2 Dulan

sapl Lestarl fesseeses 4 bulan

IIT, AYAM IAYER

A. Jumlah populasl 3 « &2l = 571 ekor
s akhir = 568 ekor
keterangan = - % ekor diafkir i1 « 2 ekor periode IIIX

= 3 ekor periode IV

PRAKTEK KERJA LAPANGAN Balai karantina kehewanan... Riayanti Prasetyaningsih



IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

By Produksi telur : = jumlah ko

tor = 2973 bdatir

« Jumlah pecah

dan abnormal = 9 butir

barsih = 2964 butir = 174,5 kg

IV, _DOMBA

........

Bs Pertambahan Berat Badan i = Jantan dewasa sesecevses 0,5 kg

PRAKTEK KERJA LAPANGAN Balai karantina kehewanan...

betina dewasa vecessvene 7
dara 1 seeesesceccvvcece S
dﬂm 2 sevesvescenvecses 4

dara 3 ecececcesvecssrsee 8

kg

kg
kg

kg

_COMPB eseevvccnccercsese 0,5 kg

i S

ey

.........

Nengetehui,
Direktur Produksi

SO N T Y

LA TRE
. AN

Riayanti Prasetyaningsih




IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN RUTIN BIDANG KEUANGAN
TANGGAL 24 PEBRUARI - 13 MARET 1997

PRAKTEK KERJA LAPANGAN Balai karantina kehewanan... Riayanti Prasetyaningsih




IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

KO-ASISTENSI PENDIDIKAN SIMULASI MANAJEMEN -

TAMAN TERNAK PENDIDIKAN FKy UNAIR

DESA TANJUNG - KEC.KEDAMEAN - GRESIK

3 OS/DEKEU/KO-TTP/II/97 Gresik, 24 Februari 1997
1 A

Nzzor

Lampiran

Perihal

.Laporan Keuvangan

Kepada
Yth., Direktur Utama

PT. T=-FARM Gresik
Dengnn hormat,

Kami selaku Direktur Keuangan bermaksud melaporkan

Kkedaan keuangan pr, T-FARY, periode 17 - 23 Februari 1997,

Bersama ini kami sertakan beberapa berkas lampiran Keuangan

Yang kami akumulasi dari nas sirg-masing manajer,

Demikian surat kami, atas segala perhatiah dan. k2Bijaksa~
naan yang+~diberikan kami sampaika. terima kasih,

Hormat kami,

Direktur Keuangan

Lend/ Sulistyanti, SKH

Tembusan :

1, Dosen Pembimbing, Bapsk Pratisto, Drh.

i i ingsih
PRAKTEK KERJA LAPANGAN Balai karantina kehewanan... Riayanti Prasetyaning



L N S
+V¥
L IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
LAMPIRAN 1I.

LAPORAN DATA KEUANGAN PT. T-FARM GRESIK
PERIODE 17 — 23 FRBRUARIL 1997

f:::::::::::::::::::::=-::=========:==°==—=:==='======::=======:.‘:====::::::
) T ]
» TGL. PEMSKK AN JUMLAH [NO TGL.} PENGELUARAN JUMLAH
#====:1!=========::====:t====‘.‘:======== :::::::22:::===2===========1:=:===='==::
1 Sapi Potong : 1 Japi Potona $
8/2 -Jua}:sapi : 19/2 |-Kandang Rp. 5.
2 Angus & '2{18-23{<rakan 3
_3h§imgggzal: Rp.7.000.000, . ~Hijauan 2340%g}|.. 70.
1 Hereford&loki 1.250.000;«
Sapi Perah II {Sapi Perah
18/2 |=-Susu 1 1t 3 , 17-23 4-Pakan s’
| erp.600,~ 600, 4+ -Hijaoan 1080kg 32.
! - .
19/2 | -Susu 30 1t | -Bekazul  30ke 3.
@Rp.1000, - 30,0004~
20/2 |4Susu ] 1t
@Rp.800, -~ . 800~
21/2 |=Susu 30 1t :
‘ @Rp.1000,~ 30.000,~
22/2 |-Susu 2 1t :
@Rp.aoo,- 10600,“
- Ayam Petelur: - e pAyam Petelurs o
17-23}-Jual telur . 258.300,4  17-23|~Pakan 242.
17-23| «Keswan 51.
. ~ | Domba i3 v.|e yDomba s
17-23 - - :.,17—23 -Pakan N |
. ' i ~-Hijauan 5.
-Bekatul 5
Saldo 8.149.
Jumlah 8.571.300, 1Jumlah | 8.571
PRAKTEK KERJA LAPANGAN Balai karantina kehewanan... Riayanti Prasetyaningsih



o - U

“C~ASISTENSI PENDIDIKAN SINMNULASI MANAJEMNEN

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

aMAN TERNAK PENDILLIKAN FKH UNAIR

=SA TANJUNG - XEC.XEDAMEAN = GRESIK

‘omor

-Ampiran

"rihal

: O9/DEKEU/XO0-TT7P/I11/91 Guresik, Oz Maret 199,

e ~

+ lLaporan Predixsi Keuangan Kepada

Yth. Direktuxr Utama

PT. T=-FAKM Gresik

Dengan hormat,

¥ami selaku Direktur Keuangan bermaksuu melaporkan prediksi
keuangan FT., T-FRAM Gresik periode O¢ - Ob NMaret 19Y97. A
Bersama 1ni kami lampirkan aata prediksi keuangannya.

pemikian surat kami, atas segala perhatian aan kevijak—

!

sanaan yang Qiberikan kami sampaikan terima kasih.

Hormat kami,

pirektur Keuangan

Dani Sulistyanti, SXH

Temopusan :

1. Dosen Pemvlmblng, Bapak Pratisto, urh.

PRAKTEK KERJA LAPANGAN Balai karantina kehewanan... Riayanti Prasetyaningsih




impiran 1.

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

PREDIXKSI KFEUANGAN PT., T-FARM GRESIK

PERTUVE 02 - 96 MARET 1997

SYMASURKAN

1. sapi rotongm :
1. Pertambahan perat bBadan rataerata

S ekor sapi jantan selama 6 hari=

9,79 kgx #p.3.500,-/kg 5B hidup

2, seantungan selama 6 hari dari 4 ekor

induk yang menghasilkan pedet 1 ekor
per tahun dengan prediksi harga
Rp.350.000,~
II. sani Perah :
1, nasil Produksi air susu rata=-rata
3 ekor sapi selame 6;hari=.81 lj
penjualan @ rp. 600,=

1IT., Avam Petelur T

1. nasil produksi telur rata-rata se-.
lama 6 hari=140 kgxnp.22b5,25/kg
1V, yomba | o :
1. rertambahan Berat padan rata-rata
sélama 6 hari&13,75ksxnp.3000,-/
kg BB hidup |

JUMLAH

PRAKTEK KERJA LAPANGAN

Balai karantina kehewanan...

“po 340125,-

2. 000, -

48,600, ~.

315,000,~-

41 .250,"

45«975ﬂ

Riayanti Prasetyaningsih




1ipiran 2.

IGELUARAN :

[« S5api rotongs :

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

}. takan := HMT 47kgx 13 ekorx 6 harix rp.30,~ Kp. 65.700,~

-Konsentrat 4,7 kgx 13 ekorx 6 harix

HXpe 30,- 65.7_00"'

2 o Keswan 50000"'
I. sapi rersh H

1. rafan :~ HMT 1080 kgx Kp. 30,- 32 .000,~

-ronsentrat :-Bekatul 60kgxrip.300,- 18.000,~

-A .tahu 480kgxup. 50,=- 24 ,000,~

2« neswan 5.000,~
+ Ayam retelur :

+ rakan 242.900,~

'« neswan 5.000,-
+ yomba :

[

+ rakan := HUT 180 kgx np. 30,- 56400,~-

-nonsentrat 18 kgx np. 320,- 5.¢400,~

. neswan 5.000,~

JullLAH

PRAKTEK KERJA LAPANGAN

Balai karantina kehewanan...

Rp. 131.400,-

79.000, -

24-7 .9")6 -

a——

Riayanti Prasetyaningsih




. ve R cvmee o RRBERP AKAA IVERSITAS AIRLANGGA
KO-:\SXS" "TIQI P-_JI Ul .)-L N “R VEEL RVIothH u}\l A%I

TAVAN TERILK PENDIDINAL FIGI ULAIR

DESA _TANJUNG - II2C.HUDALAN = GATSIV

lomor :
Lampiran

Perihal

PRAKTEK KERJA LAPANGAN

03/2Z1U/50~17P/111/97
1

lLaporan ileuwansan

Dengan hormat,

Gresik, 02 liaret 1997

Xepada

Yth. Direktur

Utama .

PT. T~FARM Gresik

nami selaku Direktur Xeuangan bermaksud melaporkan kesdaan

keuangan PI's P<FARII Gresik periode 24 Februari =~ 01 llaret 1997.

Bersama ini kami sertakan berkas lampiran data keuangan yang

lkami akumulasi dari masing-masing.manajer.

Demiklan surat kami, atas segala perhatian dan kebijaksanaan

Tambusan

.~ yang diberikan kami sampaikan terima kasih.

Hormat kami,

Direktur Keuangan

Dani Sulistyanti, S¥i .

1, Dosen rFewbimbing, Bapak Pratisto, Drh.

Balai karantina kehewanan...

Riayanti Prasetyaningsih

I



IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
Leapiran 1,

LAPORAII DATA HTUALGAN PP, T-FARNM GRISIK

SRI0ODY 24 FiBRUARI - 01 MARET 1997

szzmmsssmmsssssssssssussasSsssssaSpsSassSoIssSesEScsSsEEsSSSRsEREmSENs
PIASULKAL _ JUMIAX NO..TGL. . PENGELWARAN
. égggﬁgg;bnq : 2 A4 Lo . SApi Potons @
+Pertambahan Berat 1..24/2= § Pakan :
Badan ‘Potal 5 ekor, 01/3 ~HMT_2160kg ORp.30.Rp.
sapl jantan selama, -Xonsentrat 3 sak .
6 hari=g8kgxRp.3500 @ Rp.2000,~
per kg berat hidup.Rp. 28,000,~. Keswan
. Sapi Perah : «IT,. o Sapi -Perah
~susu 29 1t 1..24/2- . Pakan :
@ Rp.1000,- . 29,000,=. 01/3  =nMT 1080kg GRp.30.
o~Susu 27 1t ~Konsentrat
@ Rp.1000,= . 27.000,=~. Bekatul 60kgGRp.300.
-Susu 2 1t A,tahu 480%g@Rp. 50,
@ Rp. 600,~ 1.200,~¢ 2,,24/2-., Kesvan
ye=Susu 3,51tRp.2000., 2.,000,=. 01/3
=Susu. 28 1%
@ Rp.1000,~ 28,000,
~Susu 2 1t
@ Rp. 800,- 1.,600,-
~-Susu 0,514Rp.400 . 4Q0,-,
o Avam Petelur : II.. o Ayam retelur :
~Jual telur 155 k3. ‘ "1.,.24/2- o Pakan
@ Rp.226R,5 . 357.075,=+ 2,.01/3 . Keswan
« Domba : Iv. Dombe :
- 1..24/2- o Pakan :

.Pertambahan Berat

sadan § ekor sela-

PRAKTEK KERJA LAPANGAN

01/3

Balai karantina kehewanan...

,=HNT 180kgCKp.30

B

JUTILALL |

64.8CC,

6.007,

5,009,

32,0072, .

18,000,
24.000f

5,000, -

24209003-

20650.”

S,400,-

Riayanti Prasetyaningsih




IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
jutan Lampiran 1.

. PEMASUKKAN . JUMLAH JI0..TGL. -, PENGELUARAN . JUMLAH

o Ma 6 kari=11,5kg .
harga berat hidup

Rp.3.000,~/kg oHDo 34.500,~. o~Konsentrat {3 ky  .Rp. " 5,400,

. Saldo a. j_;};}..r;ﬂ »

ERITSISERrRESNe s

R T N e N N I I T I e T I I I T N I R R R R T I I N E R S E S SN S R S =
e ———— - ety sw L. Ve e e e g Ay Al
. Jumlah ’pe % ,@’;.‘3.%0,-. . Jumlah Rp. =GB, 2L,
R T S S N T s S T S T I S I RN T S T S T T S I N S T e e I S S s S NSRS RSN T
EY
[}
PRAKTEK KERJA LAPANGAN Balai karantina kehewanan...

Riayanti Prasetyaningsih




KO-AS ISTENSI PENDIDIKAN SIMULASINGANAEEMEN R ANGeA
TAMAN TERNAK PENDIDIKAN FKH UNAIR

DESA TANJUNG ~ KEC.KEDAMEAN . GRESIK
Nomor s 11/DEKEBU/KO0-TTP/111/97 Gresik, 08 Maret 1997

a

Lampifan H

Perihal - : Laporan Keuangan Kepada

Yth, Direktur Utama
PT, T-FARM Gresik

Dengan hormat,
Kami selaku Direktur Keuangan bermaksud melaporkan
data keuangan PT. T-FARM Gresik periode 02 - 07 Maret 199;

maret 1997.
Bersama ini kami lampirkan berkas data keuangan yang

kami akumulasikan darj beberapa manajer.
Demikian surat kami, atas segala perhatian dan kebijak-

sanaan yang fiberikan kami sampaikan terima kasih.

Hormat kami,

Direktur Xeuangan

@ Tlps

nici Sulistyanti, SKH

Tembusan ¢

1. Dosen Pembimbing, Bapak Pratisto, Drh.

PRAKTEK KERJA LAPANGAN Balai karantina kehewanan... Riayanti Prasetyaningsih



\apiran 1.

LAPORLN 1B

SUA

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

UGAH DA, T=FARM GRSTL

PERIODI 02 - 07 LARED 1997
N (i S T S et S R Sl SO
 -38p1_Fotong : ‘ f ‘e I. } Sapi Totons
-3 {Fertambahan Be- b 1.402-07}Pakan :
,gat Zadan Total 3/974=HNUT,2160kg. kRp. 30,-)1p.  4.8C.
L5 ekor sapi(fscr =lonsentrat : - !
tlama 6 hari= .
142, 5kgxRp3500/ -K.tahu 483k x2p2C20 1 8.00.
per kg BB hiduplRp. 498.750,=4 -Bekatul 12kg xRp300 3.6L
Keswan ) 5 eIl
Sapi Perah : | . Sapl Perah :
=3 ~Susu 6.1t b 1.302=-07}Pakan : 1
@ Rp. 600,- 3.600,- o 3/973=HIIT 1080kg xRp. 30,-. 32,00
-3 {-Susu 1 1t ) -A.tahu 480kg XRp $O 24,00
@ Rp. 800,~ 800,~ ~Bekatul 60kg xRp300 | 18,C00,
-3 {=Susu 25 1t ) L 2.{2-7/3}Keswan ) 5,007,
® Rp.1000,- | 25,000, - '
~3 {-Susu 2 1t ‘
4+ C Rp. 600,~ ; 1.200,-
-3 {=Susu 25 1t ‘
@ Rp. 1000,~- | 25.000,-
¢=Sdsu 21txRp800 | 1.60@,-
~3 =fusu 28 1t {
{ © Rp.1000,- | 28 ¢000 ;-
4 Ayam Petelur :{ pIIT . ) Ayam Petelur : '
/3 {=Telur 175%g % . 1442=-7/34Pakan ‘ T42,20C,
¢ @ Rp.2275,~ < 397.650,~} 2.{2=7/3{Keswan r 6.00¢,
Domba : IV., bomba : «
/3 - - { 1.02-7/3! Pakan:-HIIT180%gzRp30 5.40C,
i ~Kon$8hgxRp300 { 5.40C,
2.42=7/3 Pb{an BB 5kgxRp3000 4 ‘15.ooc,
. saldo . . $.733,501¢,
| Jumlah L 9.228.740,- ' { Junlah ] 5. 728740,
S S B B e e S T T T T I T L T T e Y T T L

PRAKTEK KERJA LAPANGAN

Balai karantina kehewanan...

Riayanti Prasetyaningsih




ST IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
~ASISTENSI PENDIDIKAN SIIULAST MANAJELEN

LAN TERRAK PENDIDIKAN FKH UNAIR

A _TANJUNG - KEC.KEDAMEAN - GRESTK '

mo ¥ : 12/DEKEU/K04TTP/III/97 Gresik, 08 Maret 1997
mpiran : 2

rihal

Laporan Prediksi Keuanpgan Kepada

| Ythe. Direktur Utama

| , PT. T-FARM Gresik

Dengan hormat,

Kami selaku Direktur keuangan bermaksud melaporkan Prediksi Ke-
uangan rT. T-FARL Gresik periode 08 - 13 lMaret 1997,

Bersama ini kami lampirkan berkas data prediksi keuangan berdasarkan
data keuangan periode sebelumnya,

Demikian surat kami, atas segala perhatian dan kebijaksanaan yang

dibverikan, kami sampaikan terima kasih,

Horma¢ kami,

Direktur Keuangan

wani’'sulistyanti, SKI

Tembusan :

1. Dosen rembimbing, Bapak rratisto, Drh.

PRAKTEK KERJA LAPANGAN Balai karantina kehewanan... Riayanti Prasetyaningsih




IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
npiran 1,

LAPORAIL PRUDIIST KEUANGAN PT, T-wAR' GRISIK

PERIODH 08 -~ 13 IL.RIT 1997

MASUKKAN ¢ . -
SALDD TEMODE  SEBELLMNYA
I. Komoditi Sapi Potong

2.793.610, -

1. Pertambahan Berat Badan Tdtal rata-rata

> ekor sapi jantan selama 6 hari =

Keuntungan selama 6 hari dari 4 ekor
induk yang menghasilkan pedet 1 ekor
per'tahun dengan harga rata-rata

HPQBSOQOOO,- 23 QOOO.-

|

% 54 kg x Rp«3.500,~/B3 hidup Rpe. 189,000, ~
i’

\

|

Rp. 212,000, -~

'+ Komoditi Sapi Perch :

« nasil Produksi Air Susu rata-rata

3 ekor sapi selama 6 hari =

83,8 1t x Rp.800,~(rata-rata) 67040, ~
67.040,~
2 Komoditi Ayam Petelur :
+ asil Produksi Telur rata-rata selama
6 hari=151,3 kgxRp 2275,-/kg 344 ,207,5.~
2344,207,5 .
« Komoditi Domba :
+ Pertambahan Berat Bddan Total rata-rata
6 ekor selama 6 hari =6,25 kgxRp 3000,-/ 18,750, =
‘3 B m“f : 18,750, -
JUNLAH | —641+99745-. -

9.435.¢:07,5

PRAKTEK KERJA LAPANGAN Balai karantina kehewanan... Riayanti Prasetyaningsih




impiran 2,
SNGLLUARAN .

o ¥omoditi Sapi Potong

. Pakan :-HIT .

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

-dewasa 2100 kg x Rp, 30,- Rp. 63,000,-

-pedet 270 kg x Rp. 30,- 84100,-

-Konsentrat

=dewnsa 21 kg x Rp. 300, -~ 63,000, -
-pedet 27 kg x Rp. 300,- 8.100,~
v Keswan 54000, =
» Komoditi Sapi Perah -
» Pakan :=-HNT 1080 kg x Rp. 30,- 32.000,-
-Konsentrat
-A.tahu 450 kg x Rp. 50,~ 24 ,000,-
-Bekatul 60 kg x Rp. 300,- 18,000, -
Keswan 5,000, -

Komoditi Ayem Petelur:

Pakan 242.,900,-

Keswan 5.000,~

Xomoditi Domba :

Pakan :-HET 180 kg x Rp. 30,~ 54400, -
-Konsentrat 18 kg x Rp. 300,- 5.400,-

Keswan 5.000,-

JUMLAH

PRAKTEK KERJA LAPANGAN Balai karantina kehewanan...
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KO-ASISTENSI PINLIDINAN SINULASI MANLJIMEN

CALAN TERNAK PZUDIDIVAN FKH UNAIR

2354 TANJUNG - KZC.KEDANEAN - uRISIK

Jomor : 14/UBKEU /KO-2TP/II1/97 tresik, 14 Maret 1997
Lampiran :
Perihal : laporan Keuangan Kepada

Yth. Direktur Utama

PT, T-¥ARM Gresik

Dengan hormat,

Kami selaku:iDirektur Keuangan PT., T-FARN Gresik bermaksud melapor~
- kan keadaan keuangan periode 08 - 13 Maret 1997,

Bersama ini kami seratakan berkas lampiran data keuangan ¥yang kami
akunulasikan dari para Manajer.

Demikian surat kami, atas segala perhatian dan kebijaksanaan yung

diberikan kami scmpaikan terima kasih.

Hormat kami,

Direktur Keuangan

Dani Sulistyvanti, SKH
Tembusan :

1. Dosen Pembimbing, Bapak Pratisto, Drh.
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LAPORAN DATA KEUANGAN PT. T-FARM GRESIK

PERIODE 08 - 13 MARET 1997

- o e S —— e o = S ———
2ttt

.,.=======:====:F=.‘-'--====$===8==$8"=8888=’.=g-g:g:g—g..a:_gg..
,. « FPEMSKKAN - - JUMLAH . NO.. ™GL. . PKELUAR . JUMLAH
oPindahan " eRp. 8.793.,610,~¢ . .o s T .
+Sapi Potong. o ITeo i . :eSapi Potong.
e 1..08-13/.,Pakan 3 °
¢3/97 +-HMT 2160kg.Ro. 64.80C
. .-A.tahu .
.682KxRp20Q0 12.00C
e~Bekatul °
o11,5k81~'3000 3045C
.8-—13/3.Keswan ° 5,000
s * . .’20.8-13/3.?_%‘33-.5&'_:01‘.
.dselama 6hr,
«6kgxRp3500/.
okg BB hidup, 21.CC0
«Sapi Perah o Ileo «3apil Perah .
oSllB-u 3’5 lto 20700,""0 1..8-—13/3.?81(811 3 ° .
*Susp“2 1t . .~HMT 1080kg. 32,000,
<& Rp. 600,- 10200,"0 *+~A.tahu .
.Susu: 2 1t . o ° +480kgxRp.50. 24.000,
°@ Rp‘o 800,"9 10600,"0 ° o"Bekatul [
OL;GOkSXRp'BOOo 180000;
eSusu 6 It . Keswan 5.000,
Oo Rpo 800’- 40800,-0 L4 °
.Susu 40 1t .
0° Rp.1000,—° 400000’-0 L4
OSU.BU. 2,5 lto
«@ Rp. 800,-. 2.000,-.
+Susu 4 1t .
.o Rp. 650'- 20600'_.
.Susu 32 1t .
.@ Rp.1000,-. 32,000,~.
.Susu 1 lt . 800’-‘
IIT.e oAY_a_LL_Qm °
oA Layer . . )
= . .8~13/3.Pakan . 242,900,
3/3.Telur 117kge. 2,000
272.800""0 - " -,oKk€8Wan . . ’

o@ Rp. 2300”

¢
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njutan Lampiran 1.

=

e e . -
e R N T T s T e o o v oo o S S e - S S et s T - —

B S Tt L L v T e o e R e T e e e e e e e e T e e e e Em e e e e e

B S T P P P T T e

TGL. . PEMSKKAN .. JUMLZH « NO.. TGL. o PKELUAR «  JUMLAH
S Y T T e T T T Y T Tt A T R e 4 S F I P T TP T T

3-3  .Jual ayam .,

.afkir Sekor.. LT e
oo Rp.3000,-.Rp. 15.000,"0
.Domba . ‘ . IV.. .Domba °
-13/3.Pe?BB 6ekaor. . «8-~13/3.Pakan 3 R
.8€lama 6 hr '
. ° O.HMT18 3 .
. ZSKgXRP3OOOO O kg .Rp. 5.4C
.per kg BB . «—Bekatul .
+hidup . 754000, -, . 18kgxRp300 . 5.4C
.3aldo . 8.808.1¢
- Jumlah . 9.2449110)-0 ° « Jumlah Py 9,244,111
Tamp Vomawm TN coma el Bame s 02
; R o LWieT LT
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LAPORAN RUTIN DEVISI

PENELITIAN DANPENGEMBANGAN
TANGGAL 24 PEBRUARI - 13 MARET 1997
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KO-ASSISTENSI PENDIDIKAN SIMULASI MANAJEMEN
TAMAN TERNAK PENDIDIKAIN FKH UNAIR

DESA_TANJUNG - KEC. KEDAFATAN GRESIX

Nomer : 04/DL/KC-TT2/11,/1997 Grosik, 24 Tebruari 1997
lampiren : 1 ( satu )

Perihal : Usulan Penambahan Ternak Kepada

Yth. Direktur Utama

PIT. T « Fairm Grosik

Dengan horﬁut, N .
Sehubungan dengan Rapat bireksi periode 17 - 23 Pebruari 1997,
nmaka kami sclaky Kepala Divigsi Litbang bermaksud melaporkan
beberapu usulan penambahan ternak dari masing-masing manajer.
Untuk lebih menmperjelas usulan tersabut, akan kami susun pro-
posal dan kami serahkan menyusul. ‘

Demikian surat pemberitahuan kami, atas perhntiannya' kam}.

sampaikan terima kasih.

Hormat kami,

Kepala D tﬁ} Tithanr
e

Paris Jakik, SKH

Tembusan :

1. Dosen Pepbimbing, prh. Pratisto
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IMUIAST UANAJEMEN

TAMAN TERNAK PENDIDIKAY FKH UNAIR

DESA TANJUNG - KEC. KEDAMAIAN GRESIK -

Nomer 3
Lampiran
Perihal :

06/DL/KO-TTR/T1/1997 _ Groeik, 1 Maret 1997
Pembuatan Proposal Penambahan Kepada :
Jumlah Ternak Yth. Manajer

i Taman Ternak Pendidikan

GRIESTIK

Dengan horuat,

Sehubungan dengan fencana penambahan jumlah ternak yang saudara:
ajukan, maka kami selaku Kepala Divisi Litbang meminta kepada
seluruh Manajer di Taman Ternak Pendidikan yangzg mengajukan usulan
tersebut untuk membantu pembuétan proposal sesual dengcan usulan
yang saudara ajukan.

Demikian surat pemberitahuan ini, ﬁtas perhatian dan bgﬁtuannyq

kami sampaikan terima kasih,

Hormat kami,

Dirclktur Utama Kepala Bdivisi Litbaunj
. |
\ {
(\5411}6§(—"
Hamam!| Wahyw 1., SKIi Paris Jakik, SKII :
\ :
NB : Proposal harap diserahkan paling lambat tangpal 7 [Tocet 190

£

Tembusan

1. Dosen Pembimbing : Drh. pratisto
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PROYEK PROPOSAL
PENAMBAHAN JUMLAH TEKNAK SAPI POTONG

OLEH
TIM LITBANG

Sri Endah Ekandari, S$KH
Paris Jakik, Sxy

KO-ASISTENSI PENDIDIKAN SIMULASI MANAJEMEN

TAMAN TERNAK PENDIDIKAN
FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN
UNIVERSITAS AIRLANGGA
S URA'BA YA
1997
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PENDAHULUAN '

Latar Belakane

Yebutuhan nasyarakat Indonesia akan daging sapl yanr merupakan salah sa
tu sumber protein hiewani semakin meningkat seiring dengan bertambahnya jum -
lah penduduk setiap takun. Oleh sebad itu telah dilakukan berbagai macam
gsaha untuk meningkatkan pengadaan daging sapi yang baik, diantaranya dengan
Jnlan mensimpor bibit unggul sapi potonr, meningkatkan daya reproduksinya |,

- mentoabangian reternakan sapi potons dan unaha pensgemukan sapi.

Usaha penggemukan sapi ada 3 cara, yaitu feed lot fattening, pasture

Al ar's

fattening dan kombinasi keduanya. prensgemukan densan cara kombinasi antara

feed lot fattening dan pasture fattening tersebuit sering dilakukan di Indone

zin don dikenal danzan kersmane Donman rmewmelihara sapi kereman akan dinero-
Ioby dazing denpan Jumlah dan kualitas yan~ bailk Y~roero sapl jantan diﬁcliha-
ra dalamlkandang tertentu, tidak dipekerjakan dan hanya diberi pakan berupa
hijausn rumput dan koncentrat yang optimnl untuk meningkﬁtkan berat badan
sertn Yesehatan yanc maksinal sehingga dasing yanhfdihasilkan akan lebih lu=-
pedroealaupun kandunsan lemsknya sedikit lehih tebnl. Disamping itu bobot'sa
oL samnn 12dih mantap, kealitas dapingnra sangnt baik dan harga Jualnya le

LI tinsti dencan lama rencgemukan seltitar 3o« 4 cbulan.

veberhasilan pemeliharnan sapi kereman sangat dipengaruhi oleh beberana

falktor diantaranya bangsa sapi, umur, pakan hijauan rumput dan konsentrat ,

.

ey vy
H

rance~vhen dan penancgnlanenn penyakit, nennanganan pacea ranen dan pemasaran
A wnttar-Toktor tersebut sanmat pentin~s dan saline mempensaruhi dodan man

nerolch lzeuntuncnn.
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sccama te'!nin perelibaraan sapl kersman df Tamnan Pernnl Pendidiknn bo -

1= dikatakan berhnail, nomun bila dilihnt dari jumlahnye masih kuranpg. Da=-

ri 11 ekor jantan sekarang tinggal 5 ekor karena & ekor telah terjual pada

tansnl 18 rebruari 1997 yang lalu. Dencan demikian masih terdapat 6 stal

yan- kosons.

Tujnnn
1. lieningkatkan keuntungan dengan perputaran modal yang cepat.
2., lenambah jumlah ternak sapl potons Jjantan acbanyal 6 ekor untug mensgan=
:ti sapi yanc¢ telnh terjual.,
Temperbanyak jumlah tcrnak potong kereman untuk memenuhi kebutuhan ma -
syarakat aken daging yang lebih lunak, bobot yanr lebih mantap serta sangat

mep~nntunckan karena harga jual yang lebih tingel.
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ANALISA USAHA SAPI KEREMAN
TAMAN TERNAK YENDIDIKAN
(6 ekor sapi selama 4 bulan)

I. IRVESTASI

a. -Biaya pembuatan kandang Rp. 5.000.000,~
b, Bilaya peralatan dan lain-lain 20.000,-

Rpo 500200000,‘
ITI. DIAYA PRODUKSI (INKUT)
a. Pembelian 6 ekor ternak umur + 2 tahun
dengan BB + 250 kg

@ Rp. 1.000,000,~ Rp. 6.000,000,~
b. Biaya pakan

- Rumput : 120 hr x 25 kg x 6 ek x Rp. 30,- 540,000, -

- Bekatul : 120 hr x 2,5kg x 6 ek x Rp.300,- 540,000, =~

= uUbat-obatan dan vitamin 15.000,-
¢c. Tenaga kerja 84,000,
d. Prenyusutan investasi 82.000,~

Rp. 7.231.000,-:

LIT. WHASIL PENJUALAN (OUT:UT) - -
~. Dari 6 ekor sapi hasil kereman diperoleh
250 + (0,7 kg x 120hr) x 6 = 2004 kg
Dengan harga daging per kg berat hidup sapil
Kp. 4.000,-, maka 2004kg x Rp. 4.000,- gp. Qo16-20Q,~
b. rupuk kandang 60,000,~

Rp. 8076 n0O,-

IV. nZUNTUNGAN HASIL USAHA 6 EXOR SAPI KEREMAN
selama 4 bulan = output - input

8 00,-
Rp. 8076.000,- - Kp. 7.3;\.000,- Rp. 45.0
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ANGGARAN PEMBELIAN
6 EKOR SAPI POTONG

Fembelian 6 ekor ternak umur + 2 tahun
dengan BB + 250 kg

@ Rp. 1.000.000,- Rp. 6.000.000,-

Biaya pakan

- Rumput : 120 hr x 25 kg x 6 ek x Rp. 30,- 540.000,-

- Bekatul : 120 hr x 2,5kg x 6 ek x Kp. 300,- 540,000, -

- Obat-obatan dan vitamin 15.000, -~

"anaga kerja 84.000,-
Rp. 7.179.000,-

PRAKTEK KERJA LAPANGAN Balai karantina kehewanan...
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Proposal

PRAKTEK KERJA LAPANGAN

PENAMBAHAN JUMLAH TERNAK KAMBING
DI TAMAN TERNAK. PENDIDIKAN

Oleh
Tim Litbang

- Paris Jakik, SKH
-~ Erwin Kusbianto, SKH

TAMAN TERNAK PENDIDIKAN ( TTP )
FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN
UNIVERSITAS AIRLANGGA
SURABAYA
1997

Balai karantina kehewanan..: Riayanti Prasetyaningsih
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PENDAHULU AN

LATAR BELAKANG

Kebutuhan daging kambing untuk konsumsi penduduk Indonesia

dirasakan semskin meningkat, terutama saat menjelang hari raya

Idul Adha. Disamping itu jumlah penduduk Indonesia setiap tahun

semakin meningkat, tetapi di lain pihak pengadaan daging kambing
dirasakan belum mencukupi kebutuhan, Berbagai usaha telah dilak

sanakan untuk meninpgkatkan kualitas dan kuantitas ternak, antara
lain dengan memperbaiki manajemen pemeliharaan dan inseminasi du
aian dengan menggunakan semen pejantan unggul.

Menyadari akan arti pentingnya ternak kahing, maka ternak

tersebut perlu mendapat perhatian di masa yang akan datang. Menu

rut Suwardi, dkk (1982) bvahwa untuk memenuhi permintaan daging

di tahun 2000 tidaek cukup hanya mengandalkan daging sapi, kerbeu
maupun unggas. Oleh karena itu populasi ternak kambing perlu di-
tingkatkan. '

Ternak kambing sebagai ternak ruminantia kecil mempunyai ke
unggulan dalam pengembangannyd, antara lain

1. Pengelolaan ternak yang lebih mudah karena pakan yang

beragam.
2.'Pengusahaan ternak ini cukup dengan biaya yang relatif

kecil.

3, Peran sosial yang xhusus, sebagai hewan korbdan untuk

Idul Adha.
Di Taman Ternak pendidiken sendiri penambahan jumlah ternak

‘kambing sangat diperlukan% dengan pertimbangan sebagai berikut 3

1 Kandang 'yang ada belum dimanfaatkan secara optimal.

i a
2 Lama pemeliharaan yang sinpgkat sehingga perputaran modal jug

*

cepat.

PRAKTEK KERJA LAPANGAN Balai karantina kehewanan... . Riayanti Prasetyaningsih
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3. Semakin dekatnya peringatan Idul Adha.

4. Pemeliharaan lebih efisien, dimana Taman Ternsk Pendidikan

mempunyai lahan untuk pengembalaan ternak tersebut. )

Tujuan
1.

2.

Memenuhi kebutuhan ternak Qurban pada hari raya Idul Adha

Meningkatkan keuntungan dengan perputaran modal yang cepat
3, Mengoptimalkan sarana yang ada di Taman Ternak Pendidikan.

Manfaat

Untuk mendapatkan ternak kambing yang sehat dan gemuk dengan
harga jual yang tinggi.

Pelaksanaan

1. Pemilihan bibit
- Umur + 1 ( satu.) tahun. ' .
- Kondisi tubtuh: keedaan kurus, sehat ( nafsu makan baik,
pandangan mata versinar, bulu haus, lincah, kotoran

normal, dan lain-lain.
2., Pemberian pakan :

- Pakan diberikan sebanyask- banyaknya. Air minum diberis.
kan sesuai kebutuhan.
3, Dilakukan pemeriksaan dan pengobatan terhadap adanya
penyakit. ' '

4. Lama pemeliharaan satu setengah bulan.

PRAKTEK KERJA LAPANGAN Balai karantina kehewanan... Riayanti Praset))aningsih
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ANALISA USAHA TERMAK KAMBING
TAMAN TERNAK PENDIDIKAN

I. INVESTASI

a. Biaya pembuatan kandang Rp 6000.000,00

b. Biaya peralatan dan lain-lain Rp -~ 25.000,00
Rp 6025.000,00

' II. BIAYA PRODUKSI

'a. Pembelian 25 ekor kambing @ Rp 70.000,00  Rp 1.750.000,00

b. Biaya pakan 3
" - rumput : 45 hari x 5 kg x 25 ekor x Rp 30 iRp 168.750,00

‘bekatuls 45 hr x 1 kg x 25 ekor x Rp 300 Rp 337.500,00

-~ obat-obatan dan vitamin Rp 25.00¢,00
- tenaga kerja | Rp 105.000, 00
- penyusutan investasi Rp 30.125,00

Rp 2.416.375,00

III. HASIL PENJUALAN
. 25 ekor kambing @ 125.000,00 ) Rp 3.125.000,00

IV. KEUNTUNGAN HASIL USAHA
hasil penjualan - biaya produksi
Rp 3.125.000,00 - Rp 2.416.000,00 = Rp 708.625,00
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- ANGGARAN
:

1. Biaya pembelian kambing ~ Rp 1.750.000,00

2. DRiaya pakan : |
- rumput Rp 168.750,00
- bekatul Rp 337.500,00
3. Obvat-obatan dan vitamin Rp 25.000,00
4. Tenaga kerja Rp 105.000,00
Rp 2.386.000,00

PRAKTEK KERJA LAPANGAN Balai karantina kehewanan... Riayanti Prasetyaningsih
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PROPOSAL

PUNAIBAHAN NIAH SAPI P:IRAH

DI TAMAN TERNAK PENDIDIKAN

Oleh :
TIM LITBANG
- Paris Jakik, SEH

= Saiful Anam, SKH

TAMAN TERNAK PENDIDIKAN ( TTP )
PAKULTAS KIDOKTERAN HIVAN
UNIVERSITAS AIRLANGGA

SURABAYA

1997
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" PENDAIIULUAN

LATAR BOLAKAUG LASATAH

‘Taman Ternak Pendidikan (Teaching Parm) Fakultas Kedokteran Hewan

Universitas Airlangca yang telah diresmikan pada. tangzal 29 Maret 1989.

Maksud pendirian dari pada Teaching FParm ini adalah salah satu perwvuju-

dan dari Tri Darma Perguruan Tinggi dengan tujuan untuk sarana pendidi-

kan praktek bagi mahasiswa, selain sebagal sarana penelitian Juga seba-

gai obyek pesrcontohan pengembangan veternakan maupun pelatihan masalah

preternakan.

Taman ternak pendidikan saat ini telah mengelolah empat Jenis ter
nak yaitu sapil potong, sapi verah, domb: dan ayam petelur. Dimana sari
perah merupakan ternak yang sangat potensial karena disamping menghasil
kan pedet jugz danrat memproduksi susu, sehingga ternak yang satu 'ini
perlu memperoleh perhatian yang lebih banyak supaya dapat memperoleﬁ ha
sil yang seoptimal mungkin. Guna menunjang masalah ternak sapi perah
ini, Dimana taman ternak pendidikan telah melengkapi usaha sapi perah
tarsebut dengan kandanz sapi perah yang cukup memadai. Tetapi kandané
tersebut belum dimanfaatkan dengan optimal, untuk memanfaatﬁan kandang
yang masih tersisa maka dilakukan penambahan sapl perah supaya dapat nme

ningkatkan efisiensi dan produktifitas susu pada sapi perah.

TUJIAR

1. Yengoptim2llkan furngsi kzndang yang kosong

-

2. Merningkatkan efesiensi dan produktifitas sapi perah

MANFAAT
Dikarapkan Jdengan adanya penambahan ternak sapi perah nantinya
dapat meningkatkon hasil pendapatan produksi sehingsa dapat menunjann

kebutuhan yang ada di T&man Ternak rendidikan.

PRAKTEK KERJA LAPANGAN . Balai karantina kehewanan... Riayanti Prasetyaningsih



IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

PRAKTEK KERJA LAPANGAN Balai karantina kehewanan... Riayanti Prasetyaningsih




IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

ANALISA USAHA P27 RNAKAN SAPI PZRAH

.

Untuk melakukan analisa pada usaka peternakan sapi perah, yanr
sangat diperlukan yaiyu dengaj mempelajari lembar neraca untuk seticy
jenis sari yang dipelihara.

Analisa usaha untuk seekor sapi perah yang dipelihara dengan sis
tim yang benar seharusnya dapat dicapai oleh sebagaian besar peternak.

Namun diasumsikan bahwa semua inputnya tersedia seperti konsentra?

yang memadai, pelayanan kesehatan dan IB yang bailk, dsb.

Adapun sapi perzh yang kami ajukan sebanyak 5 ekor untuk penambdal
an jumlah sapi serta memanfaatkdn kandang yang kosong, dengan perincian’
satu ekor sapli perah seharga Rp.1.700.000,- .

Juklah keseluruhan biaya untuk pembelian sapi perah yaitu :

5 ekor x Rp. 1.800.000,- = Rp. 8.500.000,~

PRAKTEK KERJA LAPANGAN Balai karantina kehewanan... Riayanti Prasetyaningsih
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AZALISA  USAMA  SAPI  PEnAH

TAZAL TORNAX DPENDIDIKAN

Investasi
aﬂ Pembelian 5 ekor supi gperah 2 Rp. 1.700,000,~ Rp. 8,.500,000,-
b. Biaya penyusutan l ‘Rp. éBZ.OOO,-
BIAYA PRODUKD
- Peobelian pakan
- Rumput 47 k/th/5 skor (73.000 ks/th) @ Rp. 30,- Rp. 2.190.000,-
- Pelmtul 1.950 k- > Rp. 300,- Rp. 555,000, ~
- Appas Tolu 730 soti/th/% elor ) Kp.2000,- Rp. 1.450,000,-

- Ib, Obat-phat~n 411 Rp. 125.000,~

Rp- 13.1120000"’

Produlci curu/th 18,00C litter

(1202 1itier untul pelet)
- Jumla 3 cu-u va ns dijuzl 16.800 litter & Rp. 800,- Rp, 13.440,002,-
- 25  suni o afiir beret 900 Ly ~ Rp.4500,-  Rp. 562,500 -
«= 4 e¥or ye.ict (nertelitns 10 <1 pe1.566,000,~ Rp. 1.4090,400, -

Rp. 15.411.970,-

YEUNTULCAN IIn5T5 USALA

3

Pe 150‘1111 .C(}:)’-

Rpe 13,112,200,

Rpo 2-299'900)-
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ANGCARAY

1. Biaya pembelian £api perah

2. Biaya pakan :

- Rumput
- Bekatul

- Ampas Tahu

3. IB, Obat-adbatan dl1

PRAKTEK KERJA LAPANGAN Balai karantina kehewanan...

Rp. 8,500,004~
Rp. 2,190,000,-
Rp. 555,000, -
Rp. 1.460.000,~
Rp.  125.000,=
Rp. 12,830,000,

Riayanti Prasetyaningsih
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